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ABSTRAK

Fitriatul Laili
Makna Kalimah Tayyibah Dalam Al-Qur’an

Analisa Teori Penafsiran Wahbah Zuhaili dan al-Tabari atas surah Ibrahim:
24

Penulis memilih tema ini, karena dirasa menarik dan sangat penting
untuk di lakukan penelitian secara ilmiah dalam lafadz kalimah tayyibah yang di
artikan dengan multitafsir. untuk memecahkan perselisinan penafsiran, penulis
melakukan perbandingan penafsiran antara al-Tabari dan Wahbah Zuhaili serta
pendekatan penafsirannya masing-masing, guna menemukan substansi yang
dimaksud oleh lafad kalimah tayyibah dalam surah lorahim ayat 24. Dalam hal ini
mempersoalkan tentang teori penafsiran al-Tabari dan Wahbah Zuhaili dalam
menafsirkan lafadz kalimah tayyibah serta keakurasian penerapan teori yang
digunakan. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library
research) yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literatur dengan cara
menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik
dari sumber data primer maupun skunder. Teori penafsiran yang digunakan
dengan cara membanding antar Mufassir. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Al-Tabari menafsirkan kalimah tayyibah dalam ayat ini dengan iman yang
mengacu kepada tindakan hati, dengan menggunakan fungsi sunnah sebagai
pendekatannya. Teori yang sama dipakai Wahbah Zuhaili dalam menafsirkan
lafadz tersebut, akan tetapi, redaksi yang dipakai berbeda dengan al-Tabari
sehingga hasilnya juga berbeda. = Dalam teori yang di gunakan oleh kedua
mufassir sama-sama akurat, karena kedua mufassir sama-sama mengunakan
alasan yang dasarnya jelas.

Kata Kunci: Kalimah Tayyibah, kalimat tauhid, keimanan yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan pedoman pertama dan utama bagi manusia di
dunia untuk menuntun kehidupan mereka ke jalan yang benar demi memperoleh
kebahagiaan yang abadi kelak di akhirat. Barangsiapa yang berpegang teguh
kepadanya niscaya tidak akan sesat selama-lamanya. Hal ini ditegaskan Nabi

sebagaimana diriwayatkan Imam Malik dari Abu Mus’ab al-Zuhri :
G g 41 O G il o] 1K L85

Saya telah meninggalkan dua pusaka padamu. Kamu tidak akan sesat
selama keduanya dijadikan pedoman, yaitu kitabullah dan sunnah Nabi.

Untuk dapat memfungsikan al-Qur’an sebagai pedoman dan tuntunan
dalam menjalani hidup, dengan petunjuk-petunjuk, syari’at dan hukum-hukum
yang ada di dalamnya, maka manusia diperintahkan untuk mempelajari serta
memikirkan tentang isi yang terdapat dalam al-Qur’an. Namun memahami al-
Qur’an dengan benar tidaklah mudah, dan tidak semua orang dapat memahami
makna tersirat yang terkandung dalam suatu ayat al-Qur’an. Oleh karenanya,
kemudian dibutuhkan suatu penafsiran.

Secara istilah tafsir al-Qur’an adalah suatu penjelasan atas al-Qur’an,
mengeluarkan hukum dan mengungkap hikmah rahasia yang terkandung di

dalamnya. Penafsiran al-Qur’an telah dimulai sejak al-Qur’an disampaikan Nabi



Muhammad saw kepada umatnya. Nabi saw telah menjelaskan kepada para
sahabat yang membutuhkan keterangan makna al-Qur’an. Akan tetapi, kebutuhan
para sahabat bukan untuk memahami al-Qur’an seperti kebutuhan generasi
sesudahnya. Mereka hanya membutuhkan sebagian tafsir. Hal ini, karena sahabat
mengetahui makna al-Qur’an mengingat ia diturunkan dalam bahasa ibu mereka
yakni bahasa Arab.

Kajian terhadap penafsiran al-Qur’an oleh sebagian orang kadang
dianggap sebagai ilmu yang telah matang, sehingga seolah tertutup kemungkinan
untuk berkembang. Padahal kenyataan sejarah membuktikan bahwa tafsir selalu
berkembang seiring dengan derap langkah perkembangan peradaban dan budaya
manusia.

Tafsir sebagai hasil dari dialektika antara teks yang statis dan konteks
yang dinamis mau tidak mau harus mengalami perkembangan dan bahkan
perubahan. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari diktum yang dianut oleh
umat Islam bahwa al-Qur’an Salih li kulli zaman wa makan. Oleh karena itu, para
peminat studi al-Qur’an khususnya dan umat Islam pada umumnya dituntut untuk
selalu cerdas mengembangkan penafsiran al-Qur’an, sebab setiap zaman memiliki
epistem (cara berpikir), problem dan tantangan yang berbeda.

Dengan kesadaran seperti ini, maka seseorang tidak perlu memitoskan
atau mensakralkan produk-produk penafsiran masa lalu, yang kadang-kadang
sudah tidak relevan lagi dengan zaman sekarang. Produk tafsir pada era klasik
tentunya berbeda dengan produk pada era pertengahan, begitu pula produk pada

era modern. Hal ini disebabkan oleh problem, lokalitas, situasi budaya, serta



kultur yang mewarnai model dan cara mufassir dalam memahami al-Qur’an yang
sudah pasti beda satu sama lain sehingga menghasilkan produk tafsir yang
berbeda pula.

Hal ini terlihat jelas ketika terjadi perbedan penafsiran dikalangan
Mufassir terkait suatu masalah dalam ayat al-Qur’an. Salah satunya yakni ketika
mereka berbeda pendapat dalam menafsirkan makna kalimah t}ayyibah yang

terdapat dalam surah Ibrahim ayat 24.

a3 geshs Eub ol b 5558 il RS Sz £ u)wwfﬁé\

Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik,
akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit.

Ada yang berpendapat bahwa makna kalimah tayyibah yakni kalimat
tauhid, ada yang berpendapat bahwa kalimah tayyibah adalah keimanan, ada yang
mengatakan al-Qur’an, ada yang mengatakan yakni mensucikan secara mutlak,
ada yang mengatakan pujian yang mutlak terhadap Allah, ada yang mengatakan
semua kalimat yang baik, ada yang mengatakan semua bentuk ketaatan, ada yang
mengatakan orang mukmin.

Dalam mememahami perbedaan penafsiran lafaz kalimah tayyibah
dalam surah Ibrahim ayat 24 di atas, maka penulis merujuk pada dua tafsir yakni
tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili dan tafsir Jami’ul Bayan ‘an Tafsir ayi al-
Qur’an karya al-Tabari, terdapat perbedaan arti dan teori yang dipakai keduanya
dalam ayat tersebut. Wahbah menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan kalimah

tayyibah yakni kalimat tauhid, seruan terhadap Islam, serta al-Qur’an. Sedangkan

al-Tabari menafsirkan makna kalimah tayyibah yakni iman yang baik.



Oleh karena itu, perbedaan inilah yang menjadi kajian penelitian
dengan menganalisa metode dan teori yang digunakan wahbah Zuhaili dan al-
Tabari. Setiap mufassir selalu mempunyai metode, pendekatan dan teori yang
berbeda-beda dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Dengan latar belakang tersebut,
penulis berusaha melakukan pengkajian dan analisa dengan tujuan agar mampu
memahami pengertian lafaz kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24, antara
tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhali yang tergolong tafsir periode modern dan
tafsir Ja>mi’ul Bayan ‘an Tafsir ayi al-Qur’an karya al-Tabari yang tergolong
periode klasik.

Dari kedua mufassir di atas menarik untuk dilakukan penelitian, karena
kedua mufassir tersebut mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda, yang
menghasilkan tafsir bercorak klasik dan modern. Dalam menafsirkan al-Qur’an
kedua mufassir tersebut juga melakukan ijtihad, ijtihad yang mereka lakukan
tentunya akan berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang sejarah,
sosiologi, wawasan intelektual dan sudut pandang kedua tokoh dalam memahami
al-Qur’an sangat mempengaruhi hasil akhir dari sebuah penafsiran.

Berawal dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat
judul makna kalimah tayyibah dalam al-Qur’an, analisa teori penafsiran Wahbah
Zuhali dan al-Tabari atas surah Ibrahim ayat 24.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana penafsiran Wahbah Zuhaili terkait lafaz kalimah tayyibah dalam
surah Ibrahim: 24?

2. Bagaimana penafsiran al-Tabari terkait lafaz kalimah tayyibah dalam surah
Ibrahim: 24?

3. Apa yang menyebabkan perbedaan penafsiran Wahbah Zuhaili dan al-Tabari

dalam menafsirkan makna kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim:24?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk memahami penafsiran Wahbah Zuhaili terkait lafaz kalimah tayyibah
dalam surah lbrahim: 24

2. Untuk memahami penafsiran al-Tabari terkait lafaz kalimah tayyibah dalam
surah Ibrahim: 24

3. Untuk mendeskripsikan penyebab perbedaan penafsiran Wahbah Zuhaili dan
al-Tabari dalam menafsirkan makna kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim:

24.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian sudah seyogyanya penelitian tersebut
memberikan sumbangsih yang berguna untuk penelitian selanjutnya. Adapun
kegunaan penelitian ini dapat berupa kegunaan teoritis dan praktis.

1. Kegunaan Teoritis



Sumbangan wacana ilmiah kepada dunia pendidikan, khususnya
pendidikan Islam dalam rangka memperkaya Khazanah keilmuan tentang kajian
tematik penafsiran kalimah tayyibah.

2. Kegunaan Praktis

Motivasi dan sumbangan gagasan kepada penelitian yang akan
meneliti penelitian serupa.

Secara khusus, penelitian ini beupaya untuk menjelaskan faktor yang
menjadi penyebab perbedaan mufassir khususnya Wahbah Zuhaili dan al-Tabari ,

dalam menafsirkan kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim: 24.

E. Telaah Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini telaah pustaka sangat diperlukan untuk
memberikan pemantapan dan penegasan terkait dengan penulisan dan kekhasan
penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian terkait makna kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24
ini merupakan penelitian pertama setelah sebelumya mencari data-data terkait
penelitian yang senada. Adapun penelusuran kepustakaan dari berbagai literatur,

tidak ditemukan kajian yang bersinggungan dengan tema yang dibahas.

F. Metodologi penelitian

1. Model Penelitian



Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode ini disebut dengan metode artistik karena proses
penelitiannya berupa seni (kurang terpola). Disebut juga metode interpretative
karena data hasil penelitiaanya lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap
data yang ditemukan di lapangan. Selain itu juga sering disebut sebagai
metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah.’

2. Jenis Penelitian

Kajian penelitian ini berdasarkan atas kajian pustaka atau literatur atau
disebut dengan kajian pustaka (library research), yaitu penelitian yang berusaha
menghimpun data dari khazanah literatur berupa Kkitab-kitab, buku-buku
kepustakaan, karya-karya tulis atau data-data lain dalam bentuk dokumentasi
yang relevan dengan pokok masalah yang akan diteliti.

3. Sumber Penelitian

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam
bentuk kata atau kalimat. Ada dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data
primer adalah rujukan utama yang digunakan dalam penelitian. Adapun sumber data
primer yang dipakai adalah beberapa kitab tafsir untuk menafsirkan data materi.
Beberapa kitab tafsir tersebut, antara lain yaitu:
a. Tafsir Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an Karya al-Tabari, Kairo: Dar

al-Salam, 2007

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), 7-8.



b. Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili, penerbit Darul Fikr Dimaskus, Tahun
2009
Sedangkan sumber sekunder antara lain:
a. Mu’jam al-Mufassirin min Sadr al-Islam hatta ‘Asr al-Hadir karya ‘Adil
Nuwaihad, penerbit Markaz Tafsir li ad-Dirasat al-Qur’aniyah Bairut, Tahun
b. Muhammad ‘Ali Iyazi, al-Mufassirun: Hayatuhum wa Manhajuhum Teheran:
Wazarat at-Thagafah wa al-Irsyad al-Islami, Tahun 1373
c. Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin, Syarah Pengantar Studi llmu Tafsir
Jakarta: al-Kautsar, Tahun 2014
d. Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011
e. Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mutassirun. Beirut: Dar al-
Kutub al-Hadithah, 1976.
f. Khalid bin ‘Uthman al-Sabt, Qawa’id al-Tafsir Jam’an wa Dirasah. Madinah:
Dar al-‘Affan, 1421 H.
4. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi. Dokumen merupakan catatan perisitiwa yang
sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Penulis mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
buku, kitab dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kebutuhan materi tersebut.

Melalui metode dokumentasi, diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian



berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.
5. Analis Data

Menurut Patton (Moleong, 2001: 103), analisis adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian
dasar. Defisini ini memberikan gambaran tentang betapa pentingnya
kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prisnsip pokok
penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih
banyak bersifat uraian dari studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Sedangkan yang dimaksud penelitian kualitatif adalah riset yang
bersifat deskriptif yang cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
iduktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam
penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

G. Sistemetika Pembahasan
Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini,
maka peneliti akan menyajikan sistematika penulisan karya ini, Sehingga dengan

sistematika yang jelas, hasil penelitian tentang “Makna Kalimah Tayyibah
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Dalam Al-Qur’an (Analisa Teori Penafsiran Wahbah Zuhaili dan al-Tabari
atas Surah lIbrahim: 24) ” ini lebih baik dan terarah seperti yang diharapkan

peneliti. Adapun Sistematika karya ini sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggung
jawaban metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab dua adalah landasan teori yang akan digunakan sebagai batu
pijakan dalam penelitian, yaitu: Fungsi sunnah an-Nabawiyah dan teori
munasabah.

Bab tiga meliputi penafsiran Wahbah Zuhaili terhadap surat Ibrahim
ayat 24 dan penafsiran al-Tabari terhadap surat Ibrahim ayat 24

Bab empat merupakan analisis penafsiran Wahbah Zuhaili dan al-
Tabari atas makna kalimah tayyibah pada surat Ibrahim ayat 24, yang mencakup
pada penerapan Sunnah an-Nabawiyah oleh al-Tabari serta penerapan fungsi
sunnah dan teori ulum al-Qur’an oleh Wahbah Zuhaili.

Bab lima merupakan akhir pembahasan dari skripsi ini, yang meliputi:

kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Teori Munasabah

1. Gambaran umum terkait munasabah

Pemahaman mengenai ayat al-Qur’an dalam rangka menafsirkan
ayat serta surahnya tidak bisa dilepaskan dari pemahaman mengenai hubungan
ayat dengan ayat atau surah dengan surah lainnya. Al-Qur’an tidak dipahami
secara parsial, akan tetapi dipahami secara utuh dengan memahami adanya
kesatuan tema dan kandungan. Dalam istilah ilmu al-Qur’an dikenal dengan
istilah ilmu munasabah al-Qur’an.’

Munasabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah
kedekatan hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh
hubungan darah atau keluarga.  Sedangkan secara terminologi (istilah),
munasabah dapat didefinisikan:?

a. Menurut az-Zarkasyi

Jstall 485 O5iad e g2 13 ke 5l Aol

Munasabah adalah suatu hal yang dapat dipahami. Tatkala dihadapkan
pada akal, pasti akal itu menerimanya.

'Rudi Ahmad Suryadi, Ulul Albab, Volume 17 Nomor 1 th 2016.

Rahmat Shalihin, “Munasabah al-Qur’an, interkoneksi ayat/ surah dalam al-Qur’an”,
an-Nahdhah, Banjarmasin, Vol 7, No 14, Juli-Desember 2014, 200-201.

*Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dar al-
Turath), 61; Rahmat Solihin, “Munasabah al-Quran, Interkoneksi Ayat/Surah dalam al-
Qur’an”, an-Nahdhah, Volume 7, Nomor 14, Juli-Des 2014, 200.

12
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b. Menurut Manna’ al-Qattan
G50 313350l ) 15 A (a3l s A1 8 LA 5 AR i L1 435
ASEEE ST
Munasabah adalah sisi keterkaitan antara satu kalimat dengan kalimat
lain dalam satu ayat, antara ayat satu dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau
antara surah satu dengan surah lain dalam al-Qur’an.”
c. Menurut al-Biga’i
Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui
alasan-alasan dibalik susunan atau urutan bagian-bagian al-Qur’an, baik
dengan ayat, atau surah dengan surah.’

Kajian menyingkap munasabah al-Qur’an antara ayat-ayat bukanlah
tauqifi (sesuatu yang ditetapkan Rasulullah saw), melainkan hasil ijtihad mufassir
sebagai buah penghayatan terhadap al-Qur’an, rahasia retorika, dan segi
keterangannya yang mandiri. Apabila korelasi itu maknanya halus, konteksnya
harmonis, dan asas-asas kebahasaannya sesuai, korelasi (munasabah) itu dapat
diterima.®

Menurut asy-Syahbani, seperti dikutip az-Zarkasyi dalam kitab al-
Burhan, orang yang pertama yang menampakkan munasabah dalam menafsirkan
al-Qur’an adalah Abu Bakar an-Nasaiburi. Besarnya perhatian an-Nasaiburi
terhadap munasabah tampak dari ungkapan as-Suyuthi sebagai berikut:’

“setiap kali ia duduk di atas kursi, apabila dibacakan al-Qur’an

kepadanya, beliau berkata, mengapa ayat ini diletakkan di samping ayat ini

dan apa rahasia diletakkan surah ini di samping surah ini? Beliau mengkritik
para ulama’ Baghdad sebab mereka tidak mengetahui”.

*Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Mansyurat al-* Asr al-Hadith,
1973), 97; Ibid., 200.
>Burhanuddin al-Biqa’I, Nazhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Jilid I, (India:
Majlis Da’irah al-Ma’afif an-Nu’maniyah bi Haiderab,1969), 6; Ibid., 201.
jMuhammad Chirzin, Permata al-Qur’an (Yogyakarta: Qirtas, 2003), 54.

Ibid.,
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Tindakan an-Nasaiburi merupakan kejutan dan langkah baru dalam
dunia tafsir waktu itu. Beliau mempunyai kemampuan untuk menyingkap
persesuaian baik antar ayat ataupun antar surah. Dari temuan yang bersifat ijtihadi
inilah, kemudian muncul perbedaan pendapat di kalangan ulama’. Ada yang
menerimanya dengan baik seperti al Biga’i, al-Suyuthi, al-Syathibi dan lainnya.
Bahkan al-Syathibi pernah menegaskan sebagaimana dikutip oleh Quraish Syihab
dari al-Muwafagat.?

Tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian-bagian dari
satu pembicaraan, kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahami arti lahiriah
dari satu kosa kata menurut tinjauan etimologis bukan menurut maksud dari
pembicaraan. Kalau arti tersebut tidak dipahaminya, maka ia harus segera
memperhatikan seluruh pembicaraan dari awal sampai akhir satu surat walaupun
dapat mengandung sekian banyak masalah namun masalah tersebut berkaitan
dengan lainnya.

Dan pendapat yang kurang mendukung itu ditegaskan oleh sebagian
tokoh ulama sebagai pendapat yang lemah dan diragukan kebenaranya.
Kelemahan pendapat yang tidak mendukung adanya tanasub dalam Al-Qur’an
sebagaimana dinilai oleh sebagian tokoh ulama seperti disebutkan di atas agaknya
tidak perlu lagi ditambah argumennya sebab contoh-contoh yang dikemukakan di

atas cukup menjadi bukti bahwa dalam Al-Qur’an betul-betul ada tanasub. Oleh

®*Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
200-201.
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karenanya untuk membantu seseorang dalam proses pemahaman dan penafsiran
Al-Qur’an, maka ilmu munasabah amat penting dan besar peranannya.

Ini bukan berarti bahwa para mufassir harus mencari kesesuaian setiap
ayat, karena al-Qur’an turun secara bertahap dan sesuai dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi. Seorang mufassir terkadang dapat membuktikan
munasabah antara ayat dan terkadang juga tidak. Oleh sebab itu, ia tidak perlu
memaksakan diri untuk menemukan kesesuaian.

Hal yang patut diingat, bahwa aktivitas mencari hubungan ayat-ayat
dan surah-surah dalam al-Qur’an bukanlah pekerjaan mudah yang bisa dilakukan
sembarang orang. Menelusuri munasabah al-Qur’an antara bagian demi bagian
merupakan pekerjaan yang menuntut ketekunan dan kesabaran.’

Pengetahuan tentang munasabah mempunyai arti penting dalam
memahami makna ayat al-Qur’an serta membantu dalam proses menakwilkan
dengan baik dan cermat. Munasabah merupakan kesimpulan mufassir setelah
melakukan interaksi dengan teks. Hal ini menunjukkan bahwa munasabah tidak
lepas dari kecerdasan dan kecermatan seorang dalam melihat keterkaitan antara
bagian-bagian teks al-Qur’an.

Al-Suyuti mengemukakan langkah-langkah menemukan munasabah
al-Qur’an sebagai berikut:

1. Melihat tema sentral dari ayat atau surah tertentu.

2. Mencari premis-premis untuk mendukung tema sentral yang ditemukan.

Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah al-Qur’an Dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta:
Amzah, 2015), 141.
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3. Mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis itu dengan meninjau
kaitan antara satu dan lainnya.
4. Melihat pernyataan yang saling mendukung antara satu dan lainnya.

Empat langkah yang dikemukakan al-Suyuti di atas merupakan
petunjuk bagi orang yang ingin menemukan munasabah. Langkah-langkah
tersebut tentunya tidak cukup, harus ada semacam penunjang seperti halnya
keahlian dalam rasa bahasa (dhaug al-lughawi), penalaran, dan kecermatan yang
memadai. Kemampuan-kemampuan inilah yang lebih dominan sehingga seorang
mufassir dapat melihat hubungan yang ada dalam berbagai bentuk.

Munasabah terbagi menjadi beberapa macam:*°

a. Ditinjau dari segi sifat, terbagi menjadi dua.

1) Persesuaian yang nyata (zahir al-irtibat), artinya persesuaian antara
bagian al-Qur’an yang satu dan lainnya tampak jelas dan kuat karena
ada kaitan yang erat antar kalimat.

2) Persesuaian yang samar (khafi al-irtibaf), artinya persesuaian antara
bagian al-Qur’an yang satu dan lainnya tampak samar, bahkan antar
ayat.

b. Ditinjau dari segi materi, terbagi menjadi dua.

1). Munasabah antar ayat™

a). Diatafkan ayat yang satu kepada ayat yang lain, seperti munasabah

antara ayat 103 surah al-Imran.

5 Gt 1 % ialy

Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia llmu, 2000), 155.
"bid.,
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Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah dan janganlah
kalian bercerai-berai."?

Dengan ayat 102 surah al-Imran:

Byt 3850 ) 52 5 0l Go 0 5 T 0 Gl
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benarnya
tagwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam.*
Ayat 102 surah al-Imran menyuruh bertagwa dan ayat 103 surah al-
Imran menyuruh berpegang teguh kepada agama Allah, hal ini
merupakan dua hal yang sama.

b). Tidak diatafkan ayat yang satu dengan yang lain, seperti

munasabah antara ayat 11 surah al-Imran:

LT 1987 26k G Gy 0383 T AX

Z

(Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir’aun dan orang-orang
yang sebelumnya, mereka mendustakan ayat-ayat Kami.**

Dengan ayat 10 surah al-Imran:

2

@ 7 4 Zosq & . o334Jo
S0 385 2 S5 E B e 2RSY

/T 7. a‘l

g ‘:ﬁ‘re—&@dbﬁfuvd‘ 5
Sesungguhnya orang-orang kafir, harta benda dan anak-anak mereka
sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itulah
bahan bakar api neraka.®
Dalam munasabah ini, tampak hubungan yang kuat antara ayat yang
kedua (ayat 11) dengan ayat sebelumnya ( ayat 10).

c). Digabungkannya dua hal yang sama, seperti persambungan antara

ayat 5 surah al-Anfal:

“Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tejemahnya, 13.
1311;
Ibid.,
“Ibid., 458.
Blbid.,
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5o ST Gl e wgojdé-b_,\wquje)&wuf

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran,
padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak
meyukainya.*®

Dengan ayat 4 surah al-Anfal:
25 33 opaneg 545 Lis Slags 2B s Osudd)l (A Sl

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki
nikmat yang mulia."’

Kedua ayat di atas, sama-sama menerangkan tentang kebenaran. Ayat

5, menerangkan kebenaran bahwa Nabi diperintah hijrah. Dan ayat 4,

menerangkan kebenaran status mereka sebagai kaum mukminin.

d). Dikumpulkan dua hal yang kontradiksi, seperti dikumpulkan ayat

95 surah al-A’raf:
$F215 25 G2bT g 36 1065 152 £5 e e 08 Ul %

Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan
dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata: sesungguhnya nenek
moyang kami pun telah merasakan penderitaan dan kesenangan.*®

Dengan ayat 94 surah al-A’raf:
f

O35a; r@“ 2l ;quu FIHENE

z-

Kami tidaklah mengutus seorang Nabi pun kepada suatu negeri, (lalu
penduduknya mendustakan Nabi itu) melainkan Kami timpakan kepada

Ipid., 574.
YIbid., 569-570.
B1pid., 412.
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penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan
merendahkan diri.*

Ayat 94 di atas, menerangkan ditimpakannya kesempitan dan
penderitaan kepada penduduk, tetapi ayat 95 menjelaskan kesusahan

dan kesempitan itu diganti dengan kesenangan.

e). Dipindahkannya satu pembicaraan, ayat 55 surah Shaad:
O 225 el S5 108

beginilah (keadaan mereka), sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka

benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk.?

2).

Diahlihkan pembicaraan kepada nasib orang-orang yang durhakayang
benar-benar akan kembali ke tempat yang buruk sekali, dan

pembicaraan ayat 54 surah Shaad berbicara rezeki dari para ahli surga:
S 5 06 1 G

Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-

habisnya.?

Munasabah antar surah?

a). Munasabah antara dua surah yang materinya sama,

contoh: kandungan surah al-Bagarah sama dengan kandungan surah al-

Fatihah. Keduanya sama-sama menerangkan 3 hal kandungan al-

Qur’an: akidah, ibadah, dan mu’amalah. Hanya saja pada surah al-

Bpid.,
Ppid., 387.
2bid., 358.

’Djalal, Ulumul Qur’an, 163.
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Fatihah diterangkan secara ringkas, sedang pada surah al-Bagarah rinci
dan panjang lebar.
b). Munasabah antara awal surah dengan akhir/ penutup surah
sebelumnya. Seperti, awal surah al-An’am:

ol s s i
Segala puiji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.®
Awal surah al-An’am di atas, sesuai dengan akhir/ penutup surah al-

Maidah:

4

28 seh 8 e 545 el g 23Yl5 oslazd A 4

Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya,
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.?

c). Munasabah antara awal surah dengan akhir surah yang sama,
seperti antara awal surah al-Bagarah:
(v) Giall b wd g5 ¥ LT S5 (1)

(2). Alif, Laam, Miim.
(2). Kitab (ini) tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang

bertaqwa.”

kami,

Awal surah al-Bagarah ini sesuai dengan akhir surah, yang
memerintahkan supaya berdo’a agar tidak disiksa Allah bila lupa atau
salah:

A I 66 B3 3T sl W sabis e Labig

Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkau penolong
maka tolonglah kami terhadap kaum-kaum yang kafir.?®

ZDepartemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 66.
*Ibid., 55-56.

Z|bid., 33.
%|pid., 439.
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d). Munasabah antarkisah dalam satu surah, seperti yang terdapat

dalam surah 15-17 Surah Saba’.
15 G ey il pd i falle Wl G (ve) ke S i
T o e AT A S (1) B S 0 s s 10 T

(1v) 35531

(15). Sungguh bagi kaum saba’ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat
kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dansebelah Kkiri,
(kepada mereka dikatakan) : makanlah olehmu dari rezeki yang
dianugerahkan Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. Negerimu adalah
negeri yang baik (nyaman) sedang Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha
Pengampun.

(16). Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir
yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Asl dan sedikit pohon
Sidr.

(17). Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu),
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.?’

Pada ayat 15 surah ini dijelaskan bagaimana Allah telah melimpahkan
nikmat yang luar biasa kepada kaum Saba’, berupa kesuburan tanah
pada negeri tersebut. Kemudian pada ayat 16-17 dijelaskan terkait
kekufuran mereka terhadap apa yang telah dikaruniakan kepada

mereka, sehingga Allah menurunkan adzab kepada kaum tersebut.

2. Urgensi munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an

Ibid., 80.
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Wahyu dalam al-Qur’an tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya,
baik antara ayat dengan ayat maupun antara surah dengan surah. Disinilah
kemudian peran munasabah sangat dibutuhkan dalam memahami al-Qur’an secara
utuh.

Sendainya al-Qur’an bukan wahyu, susunannya sangat tidak
sistematis, hal itu karena banyak surah yang berbicara tentang tema yang beragam
sehingga secara sepintas tidak mempunyai ketekaitan antara satu dan lainnya.
Tentunya hal ini dijadikan peluang oleh pihak-pihak yang tidak senang dengan
keterjagaan autentisitas al-Qur’an, menilainya sebagai titik lemah untuk
menyerang dan membantah kebenaran al-Quran.

Meskipun demikian, al-Qur’an adalah teks wahyu yang membumi,
sekaligus mengisyaratkan keharmonisan dan keserasian diantara ayat-ayat dan
surah-surah yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, dari sudut pandang
ini kajian munasabah al-Qur’an sangat penting untuk membuktikan kebenaran dan
kemukjizatannya dari sisi susunan ayat-ayat dan surah-surahnya.

IImu munasabah sangat dibutuhkan untuk menyingkap keistimewaan
al-Qur’an karena memperlihatkan keserasian ayat-ayat yang terkesan tidak
mempunyai keterkaitan. Al-Suyuthi bahkan terkesan dengan menganggap
munasabah sebagai aspek yang paling dominan dari keistimewaan al-Qur’an.
Syekh Mustafa Shadiq al-Rafi’l mengumpamakan susunan al-Qur’an laksana

kesatuan tubuh yang sangat kokoh dan sempurna. Tidak ada satu huruf atau
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harakatpun dalam al-Qur’an yang tidak dipilih dan ditempatkan dengan cara
menakjubkan.?®

Muhlis M. Hanafi mengumpamakannya seperti bangunan yang berdiri
tegak di atas fondasi yang kokoh. Ketika ingin dipindah ke tempat lain dalam
keadaan yang sama seperti sedia kala, bagian-bagiannya diberi tanda. Bagian-
bagian itu boleh jadi dipindah secara tidak berurutan. Akan tetapi, ketika akan
dikembalikan seperti semula, harus dipasang sesuai tanda yang sebelumnya telah
diberikan. Artinya, sebab dan latar belakangnya boleh berbeda dan bersifat
kondisional, tetapi dalam memahaminya tetap berpegang teguh pada rumusan
keumuman lafal, bukan kekhususan sebab.

Gambaran bangunan yang diumpamakan di atas, bukanlah sebuah
kebetulan. Sebaliknya, memiliki makna dan rahasia tersendiri yang membutuhkan
kajian dan penelitian mendalam. Oleh sebab itu, para pengkaji al-Qur’an tidak
akan bisa membongkar pasang tanpa mengetahui terlebih dahulu dasar dan pola
bangunan yang telah tersusun dengan rapi dan indah.

Begitu pula dengan susunan ayat dan surah, upaya untuk memahami
keterkaitan dan hubungan antara satu ayat dan ayat lainnya atau satu surah dan
surah lainnya melahirkan disiplin munasabah. Disiplin ilmu ini menjadi sangat
penting ketika seorang mufassir ingin mendapatkan kesatuan tema dalam sebuah

surah atau al-Qur’an secara umum melalui pendekatan tafsir tematik (rnaudu’i).29

**Musthafa Shadiq al-Rafi’i, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Ma’arif), 287;
Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah al-Qur’an Dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta:
Amzah, 2015), 151.

*Muhlis M. Hanafi, Urgensi Memahami llmu Munasabah (Jakarta: Pusat Studi al-
Qur’an, 2009), 2; Ibid,.
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Penarikan interpretasi atau kandungan hukum yang memposisikan
ayat-ayat sebagai satuan yang atomisti yang tidak memperhatikan munasabah
dengan ayat sebelum atau sesudahnya, seringkali penafsirannya tidak tepat.
Menyadari kenyataan bahwa wahyu dalam al-Qur’an tidak bisa dipisahkan antar
ayat maupun antar surah, maka keberadaan ilmu munasabah menjadi penting

dalam memahami al-Qur’an secara holistic.

3. Teori munasabah dalam penafsiran surah Ibrahim ayat 24

Berangkat dari pemahaman terkait urgensi munasabah dalam
menafsirkan al-Qur’an yakni menyingkap keserasian al-Qur’an yang terlihat tidak
mempunyai Keterkaitan antara ayat yang satu dengan yang lain atau antara surah
yang satu dengan surah yang lain, maka teori munasabah yang dipakai dalam
menafsirkan surah Ibrahim ayat 24 tidak lain untuk mengungkap mukjizat al-
Qur’an berupa bentuk susunan kalimat dan keserasian berdasarkan prinsip
kesatuan.

Sebagaimana dikemukakan setelah menggambarkan kerugian yang
akan diperoleh kaumnya yang zalim dan keuntungan yang akan didapat oleh
orang-orang yang beriman dan bermal shaleh pada ayat-ayat lalu, maka dalam
ayat-ayat ini Allah swt memberikan perumpamaan tentang kebenaran dan
kebatilan.

Hal ini juga untuk menghindari kesalahan dalam penarikan interpretasi

atau kandungan hukum yang memosisikan ayat-ayat sebagai satuan yang
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atomistik yang tidak memerhatikan munasabah ayat sebelum dan sesudahnya,
sehingga seringkali penafsiran yang dihasilkan tidak tepat.

Salah satu potongan ayat yang sering menjadi polemik pemahaman
yang tidak sempurna adalah ketika menafsirkan ayat al-rijal gawwamun ‘ala an-
nisa’ tanpa memerhatikan ayat secara utuh dan padu serta tidak memerhatikan
ayat sebelum dan sesudahnya. Oleh sebab itu, lahirlah pemahaman bahwa laki-
laki merupakan pemimpin bagi perempuan secara mutlak. Pemahaman ini
memberikan implikasi yang sangat jauh, yaitu keharaman menjadi pemimpin
dalam dunia politik dan ekonomi. Namun setelah diperhatikan secara utuh,
terutama dari sisi korelasi teks, ternyata maksud ayat ini terbatas pada

kepemimpinan dalam ranah lingkungan rumah tangga.*

. Fungsi Sunnah
1. Fungsi sunnah terhadap tafsir

Sebagaimana al-Qur’an, hadis merupakan sumber ajaran Islam.
Keharusan mengikuti hadis bagi orang Islam sama halnya dengan kewajiban
mengikuti al-Qur’an.*! Keduanya tidak bisa dipisahkan, al-Qur’an sebagai sumber
ajaran dan sumber hukum memuat ajaran-ajaran yang bersifat umum dan global,
yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci. Disinilah kemudian peran hadis

sangat dibutuhkan. Sebagaimana fungsinya ia menjadi penjelas (mubayyin) isi

**Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah al-Qur’an Dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta:
Amzah, 2015), 141.
31dri, dkk, Studi Hadits (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 63.
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kandungan al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam surah an-Nahl ayat
44 yang berbunyi sebagai berikut:
Oyt s el OF U A G 20 o) T D ol

Dan kami turunkan kepadamu al-Qur'an agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkannya.*

Fungsi hadis sebagai bayan al-Qur’an tersebut sangat beragam baik
sifat, bentuk serta fungsinya.*® Fungsi bayan lebih banyak dikarenakan Allah
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dengan uslub yang mujmal,
sehingga kita tidak mungkin dapat memahami al-Qur’an hanya berpatokan atau
mengandalkan al-Qur’an itu sendiri.* Oleh karenanya Allah memberikan
wewenang kepada Nabi Muhammad saw untuk menjelaskan maksud ayat-ayat al-
Qur’an baik dengan perkataan, perbuatan maupun taqrir (pembenaran berupa

diamnya terhadap perbuatan yang dilakukan orang lain.®
Adapun fungsi hadis terhadap al-Qur’an adalah sebagai berikut:*

a. Bayan al-Tagqrir
Bayan al-Tagrir disebut juga dengan bayan al-7a ’kid dan bayan al-
Isbat. Yakni menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam

al-Qur’an. Dalam hal ini, sunnah hanya seperti mengulangi apa yang

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 326.

*Umi Sumbulah, Kajian Kritis 1lmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 25.
**Badran Abu al-‘Ainain Badran, Bayan al-Nusus al-Tasyri iyah, Thuruguha wa

anwa 'uha (Iskandariyah: al-Thaba’ah wa al-Nasyr wa al-Tanzi, 1982), 5; Umi Sumbulah,
Kajian Kritis llmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 25.

*Muhammad Idris al-Syafi’iy, al-Risalah (Kairo: al-Halabiy, 1969), 18; Quraish Shihab,
Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 19940, 129.

*|dri, dkk, Studi Hadits (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 64.
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diungkapkan dalam al-Qur’an, sehingga suatu perbuatan mempunyai dua

sumber hukum sekaligus. Seperti pada surah al-Maidah: 6 tentang wudhu’.
38ty ey el By asofy 1$a,2 0 WL 206 slah ) 2l 05y 14T ol et
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah muka dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kakimu.*’

Avyat di atas ditagrir oleh hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Abu Hurairah:
Uosk &= &asl oa B g Y

Tidak diterima shalat seseorang yang berhadas sampai ia berwudhu’. (HR.
Al-Bukhari).

b. Bayan al-Tafsir
yang dimaksud bayan al-Tafsir adalah penjelasan hadis terhadap ayat-
ayat yang memerlukan perincian lebih lanjut. Seperti pada ayat-ayat yang
mujmal, mutlag, dan ‘emm, maka fungsi hadis dalam hal ini adalah
memberikan perincian (tafsil) dan penafsiran terhadap ayat al-Qur’an yang
masih mujmal, memberikan taqyid ayat-ayat yang masih mutlag, dan
memberikan takhsis ayat yang masih umum.
1). Memerinci ayat-ayat yang mujmal
Ayat yang mujmal artinya ayat yang ringkas atau singkat. Dari
ungkapan yang singkat ini terkandung banyak makna yang perlu

dijelaskan. Hal ini karena belum jelas makna yang dimaksudkannya,

*’Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 360.
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kecuali setelah adanya penjelasan atau perincian. Sebagaimana contoh
hadis Nabi yang berbunyi:
sl 33485 1S 15l
Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat (H.R. Al-Bukhari)*®
Hadis ini menjelaskan atau memerinci ayat yang mewajibkan perintah
shalat, yang mana di dalam ayat tersebut tidak dijelaskan bagaimana cara
mengerjakannya, apa sebabnya , apa syarat-syaratnya, apa halangan-
halangannya, dsb. Dari perintah untuk melakukan shalat tersebut,
kemudian hadis ini menjelaskan bagaimana Rasulullah memberi contoh
shalat yang dimaksud, secara sempurna. Hadis ini memerinci ayat tentang
perintah shalat yang masih global. Sebagaimana dalam firman Allah surah
al-Bagarah ayat 43 yang berbunyi:
EaST 3 1455 SIS 175 S5l 1,25

Dan laksanakanlah shalat. Tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk (Q. S. al-Bagarah: 43)*

2). Men-taqyid ayat-ayat yang mutlag
Kata mutlag adalah kata yang menunjuk pada hakikat kata itu sendiri
apa adanya, dengan tanpa memandang kepada jumlah maupun sifatnya.
Mentaqyid yang mutaq artinya membatasi ayat-ayat yang mutlaq dengan

sifat, keadaan, atau syarat-syarat tertentu. Penjelasan Rasulullah yang

**Hadis nomor 631 dalam imam al-Bukhari, Juz I. lihat kaki nomor 26 pada Bab I;
Munzir Suparta, llmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 61.

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 91-92.
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berupa mentaqyid ayat-ayat al-Qur’an bersifat mutlaq antara lain dapat
dilihat pada sabdanya:
DS Jade 3 85 35 By Lo B W g @ I3

Rasulullah Saw didatangi seseorang dengan membawa pencuru, maka beliau
memotong tangan pencuri dari pergelangan tangan.40

Hadis ini mentaqyid QS. Al-Maidah: 38 yang berbunyi:

i

1S5 3 Al B 1 YIS LS 255 gl A6 5180 5120

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah, dan Allah Maha perkasa Maha bijaksana.**

c. Bayan al-Tasyri’

Yang dimaksud dengan bayan al-tasyri’ adalah mewujudkan suatu
hukum atau ajaran-ajaran yang tidak didapati dalam al-Qur’an, atau dalam al-
Qur’an hanya terdapat pokok-pokoknya saja. Hadis Rasulullah SAW dalam
segala bentuknya (baik gauli, fi’li, maupun taqriri) berusaha menunjukkan
suatu kepastian hukumterhadap berbagai persoalan yang muncul, yang tidak
terdapat dalam al-Qur’an.*?

Contoh hadis tentang zakat,
e fas G Bl 3 e Bl W o OUaz; B bl 85 (o8 e o 1 35 O

(o oly) Giakeuddl e ET 41 S5 2 51 55 oS

*“*Muhammad bin Isma’il al-Kahlani, Subul al-Salam, juz IV (Bandung: Dahlan), 27
*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 394-395
Munzir Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 67-68.
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Bahwasanya Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah kepada umat
Islam pada bulan Ramadhan satu sha’ kurma atau gandum untuk setiap orang, baik
merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan muslim. (H. R. Muslim).

Ibnu al-Qayyim berkata, bahwa hadis-hadis Nabi yang berupa
tambahan terhadap al-Qur’an, merupakan kewajiban atau aturan yang harus
ditaati, tidak boleh menolak atau mengingkarinya, dan ini bukanlah sikap

(Nabi) mendahului al-Qur’an melainkan semata-mata karena perintah-Nya.*

d. Bayan an-Nasakh
Adalah penjelasan hadis yang menghapus ketentuan hukum yang
terdapat dalam al-Qur’an. Hadis yang datang setelah al-Qur’an menghapus
ketentuan-ketentuan al-Qur’an. Dikalangan ulama’ terjadi perbedaan pendapat
tentang boleh tidaknya hadis menasakh al-Qur’an.
Contoh hadis menaskh isi al-Qur’an
Syl s Y
Tidak ada wasiat bagi ahli waris. (H. R. Ahmad dan imam hadis yang empat
kecuali an-Nasa’i).
Hadis ini menurut mereka menasakh isi al-Qur’an surah al-Bagarah:

180.
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan tanda-
tanda (kematian), jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu

*|bnu al-Qayyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwagqqi’in, Jilid 1| (Mesir: Matba’ah al-Sa’adah,
1922), 289.
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bapak dan karib kerabatnya secara makruf. Yang demikian adalah hak terhadap
orang-orang yang bertaqwa.**

Kewajiban melakukan wasiat kepada kaum kerabat dekat berdasarkan
surah al-Bagarah: 180 di atas, dinasakh hukumnya oleh hadis yang

menjelaskan bahwa, kepada ahli waris tidak boleh dilakukan wasiat.

2. Fungsi Sunnah Dalam Penafsiran Surah Ibrahim ayat 24
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam mugaddimah Ushul al-
Tafsir,
“Cara penafsiran yang paling shahih adalah al-Qur’an menafsirkan al-
Qur’an. Apa yang disebut ijmal (global) pada satu tempat diperinci pada

tempat lain, dan apa yang disebut secara simple pada satu tempat dijelaskan

pada tempat lain. Jika engkau tidak menemukan itu, maka engkau

mengambil Sunnah, karena ia penjelas al-Qur’an”.*

Bahkan imam Syafi’l berkata bahwa seluruh apa yang dihukumkan
oleh Rasulullah saw adalah dari apa yang beliau dapat dari al-Qur’an. Allah
swt berfirman:

Oslals 38 Tg g wd WAl o) 2 ) il e W5 g

Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) ini, melainkan
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu
dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S. an-Nahl: 64)*

sehubungan dengan hal ini Rasulullah bersabda:
fas 4l OTE) &

Katakanlah, aku diberikan al-Qur’an, dan semisalnya bersamanya.

“Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 295.

*Yusuf Qardlawi, Berinteraksi Dengan al-Qur’an (Jakarta:Gema Insani Press, 2001),
323.

**Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 360.
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Yang dimaksud yakni as-Sunnah. Sunnah tersebut turun kepada Nabi
saw dengan wahyu sebagaimana turunnya al-Qur’an, hanya saja ia tidak
dibacakan sebagaimana al-Qur’an.

Ibnu Taimiyah juga menulis, bahwa as-Sunnah menafsirkan,
menjelaskan, mengindikasikan, dan mengungkap pesan al-Qur’an.*’ Allah
menjelaskan al-Qur’an kepada Rasulullah dengan cara memberi keterangan
yang jelas atau memberikan pemahaman makna, sehingga pesan dan
kandungan al-Qur’an dapat diketahui. Selanjutnya, beliau menjelaskan pesan
tersebut kepada para sahabat, baik dengan perkataan maupun perbuatan.

Berangkat dari pemahaman bahwa al-Qur’an bersifat kully dan ‘aam
maka membutuhkan hadis yang bersifat juz i untuk membantu memahami apa
yang dimaksud oleh al-Qur’an, sehingga dapat dipahami oleh umat.

Hal ini didukung oleh pendapat Imam Ahmad bahwa seseorang tidak
mungkin bisa memahami al-Qur an secara keseluruhan tanpa melalui al-hadis.
Imam Al-Syatibi juga berpendapat bahwa kita tidak akan bisa mengistinbath
atau mengambil kesimpulan dari hukum al-Qur’an tanpa melalui al-hadis.
Dengan demikian jelaslah fungsi al-hadits terhadap al-Qur'an itu cukup
penting, yaitu sebagai bayan atau penjelas.*®

Dari uraian terkait fungsi Sunnah terhadap al-Qur’an di atas, maka
sangat membuka kemungkinan pemakaian fungsi Sunnah oleh para mufassir

dalam menafsirkan surah Ibrahim ayat 24. Karena tidak akan diperoleh suatu

“Syaikh Muhammad Shaleh al-Utsaimin, Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir lbnu
Taimiyah (Jakarta: al-Kautsar, 2014), 350.
*8Hamdani Khoirul Fikri, Tasamuh, Volume 12, No. 2, Juni 2015, 179.
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pemahaman apa yang dimasksud dengan menampilkan perumpamaan kalimah
tayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24 tersebut tanpa adanya keterangan atau
penjelas dari hadis. Sebagaimana al-1tgan karya al-Suyuthi, disebutkan bahwa
Rasulullah menafsirkan pohon yang baik dalam ayat tersebut dengan pohon

kurma.*

*Yusuf Qardhawi, al-Qur’an dan Sunnah Referensi Tertinggi Umat Islam (Jakarta:
Robbani Press), 48.
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PENAFSIRAN KALIMAH TAYYIBAH PERSPEKTIF

AL-TABARI DAN WAHBAH ZUHAILI

A. Tafsir Mufrad Kalimah Tayyibah

Dalam ranah tafsir Alquran, seringkali ditemukan pemaknaan pada
lafadz Alquran yang tidak sesuai dengan asal maknanya. Sehingga bagi mufassir
sendiri memberikan makna yang sesuai dengan maksud kandungan pada lafadz
Alquran. Meskipun dalam hal ini, dapat menimbulkan polemik di kalangan
mufassir. Namun, pada ayat-ayat tertentu ditentukan secara serentak makna yang
dikandungnya, atau biasa disebut ijma’ 17 al-tafsir.

Demikian pula ini terjadi dalam pemaknaan lafadz kalimah tayyibah
dalam surah Ibrahim ayat 24. Ditinjau dari segi bahasa ini berarti “kalimat yang
baik”. Tetapi jika memasuki ranah penafsiran, bukan itulah makna yang
dikehendaki. Hal ini tentunya telah melewati tahapan-tahapan analisis makna
berdasarkan sumber tafsirannya. Sumber yang paling utama adalah Alqur’an, al-
sunnah, qaul sahabat, tabi’in, kemudian ijtihad.

Mufassir yang menggunakan sumber langsung dari sabda Nabi belum
tentu sama dengan mufassir yang menggunakan nalar ijtihad. Karena, jika dinilai
dari keabsahan penafsirannya, penggunaan kedua sumber ini sama-sama memiliki
nilai yang otoritatif. Ijtihad tidak akan berarti apa-apa tanpa pijakan dari Alquran

dan al-sunnah. Begitu pula penggunaan sumber hadis tidak berarti tanpa adanya

34
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ijtihad. Sehingga pemaknaan kalimah tayyibah jika ditinjau dari dua sumber ini
akan menghasilkan makna yang sesuai.

Namun, sebelum memasuki ranah penafsiran, penggalian makna
bahasa dari kalimah tayyibah sangat diperlukan. Mengingat lafadz tersebut terdiri
dari dua kata dalam ilmu nahwu kalimah yang terdiri dari bentuk kalimat isim
(kata benda) yang disifati. Lafadz kalimah berkedudukan sebagai mausuf (kata
yang disifati). Sedangkan lafadz trayyibah sebagai sifat.

1. Makna Kalimah

Lafadz kalimah memiliki huruf dasar, yaitu kaf — /am — mim. Ini
memiliki dua makna dasar, yaitu menunjukkan pada ucapan yang dimengerti
(natq muthim), dan luka (jarah). Makna yang pertama berasal dari kata a/-
kalam. Kaitan makna dengan kata tersebut adalah wazan thulathi mazid dari
kata kallama — yukallimu — takliman. Lebih luas lagi, para ulama’ menamai
lafadz yang berdiri sendiri dan dimengerti dengan kalimah. Begitu pula kisah,
qasidah yang panjang juga disebut kalimah. Bentuk jama’nya bisa kalimat,
dan kalim.!

Lafadz ini juga bisa merujuk pada Alguran, dengan bentuk ungkapan
kalam Allah, kalim Allah, kalimatuh, dan kalimatuh. Kalam Allah tidak
terbatas dan tidak terhingga, karena itu bukan makhlug. Allah maha luhur
dari sesuatu yang dikatakan oleh orang-orang yang mengada-ada dengan
ketinggian dan kebesaran-Nya. Dalam suatu riwayat hadits, Nabi SAW

bersabda:

'Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu’jam Magqayis al-Lughghah, juz 5
(TTP: Dar al-Fikr, 1979), 131.
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Aku berlindung dengan kalimat-kalimat yang sempurna.

Dikatakan maknanya adalah Alquran. Tetapi Ibn al-Athir berpendapat:

“itu hanya firman Allah yang disifati dengan a/-famam (Sempurna).
Karena tidak ada satupun dari firman Allah yang memiliki kekurangan atau
cacat, seperti halnya perkataan manusia.

Dalam riwayat hadits lain, Nabi SAW bersabda:
SLIST33E & Sl
Maha suci Allah dengan banyaknya “jumlah” kalimah-Nya.
Kalimatuh di sini diartikan sebagai “sifat Allah”, berarti sifat-sifat
Allah tidak dibatasi oleh jumlah. Penyebutan jumlah (‘adad) di sini sebagai
majaz yang bermakna mubalaghah (bermakna sangat) dalam perhitungan

banyaknya jumlah “sifat Allah”. Demikian pula dalam hadith tentang

perempuan Nabi bersabda:

o3 gl s
Mereka meminta kehalalan kemaluan-kemaluan (istri) dengan kalimah
Allah.

kalimah Allah di sini merujuk pada firman Allah SWT:

2 of . o~ A 0%
Lol BN 3 O Al

Boleh rujuk kembali dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan
cara yang baik.?

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 352.
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Paradigma yang dibangun selama ini yang menyatakan bahwa kalam
adalah qaul, sebenarnya berbeda. Kalam adalah sesuatu yang hanya
dicukupkan pada dirinya dan berupa jumlah (susunan kata yang dimengerti).
Sedangkan qaul adalah sesuatu yang tidak dicukupkan pada dirinya dan
merupakan bagian dari jumlah. Imam Shibawaih berkata, “bukti akurat yang
membedakan antara ka/am dan qaul adalah kebiasaan manusia yang
mengatakan ‘Alquran adalah ka/am Allah bukan gaul Allah’.”

Makna yang kedua berasal dari kata al-kalm, bermakna luka. Bentuk
dasarnya adalah kalama — yaklimu — kalman.* Pengucapan a/-ki/am bermakna
al-jarahat (jama’ muannath salim). Begitu pula pengucapan al-kulum
digunakan untuk bentuk jama’ takthir. Kemudian bentuk muaannath nya
adalah al-kalma.

Lafadz kalimah sendiri di kalangan ahli nahwu (a/-nuhaf) ada dua
pendapat ada yang mengatakan lafadz tersebut adalah jamid (tidak dibentuk
dari kalimat lain). Ada pula yang menyatakan bahwa itu mushtaq (dibentuk)
dan merupakan masdar yang kedua dari &a/am.° Menurut para ahli Nahwu

kalimah adalah lafadz yang menunjukkan makna yang tersendiri dengan

*Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim ibn Manzur al-Afrigi al-Misri, Lisan al-‘Arab, juz
12 (Beirut: Dar Sadir, TT), 523-524.

*Abu ‘Abd al-Rahman al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, Kitab al-‘Ain, juz 5 (Beirut:
Silsilah Ma’ajim wa al-Faharis, TT), 378.

>Zakariyya, Mu’jam Magqayis..., 132.

6Jamal al-Din Muhammad bin ‘Abdullah bin Malik, Sharh Ibn ‘Aqil ‘ala al-Alfiyyah
(Surabaya: Dar al-‘Ilm, TT), 189.
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berbahasa Arab, bisa saja itu berupa satu huruf, atau lebih.” Dalam hal ini
lafadz tersebut terdapat tiga dialek bahasa, yaitu:

a. Dibaca kalimah seperti wazan nabigah. Lafadz ini diucapkan
berdasarkan dialek bahasa penduduk Hijaz. Sebagaimana banyak
diucapkan dalam Alquran. Adapun bentuk jama’ kalimah adalah kalim,
seperti wazan nabig. Bisa pula dijama’ mu’annathkan, sehingga menjadi
kalimat.

b. Dibaca kilmah seperti wazan sidrah, bentuk jama’nya adalah kilm seperti
sidr.

c. Ketiga, dibaca kalmah berdasarkan wazan tamrah, jama’nya adalah kalm,
seperti wazan tamr. Dua dialek ini (kedua dan ketiga) biasa diucapkan
oleh penduduk 7amim.

Dari ketiga dialek tersebut, wazan jama’nya boleh menggunakan
wazan fa'il, seperti kabid dan katif.® Pada dasarnya lafadz kalimah adalah
ucapan mufrad (satu kata), seperti mengatakan Muhammad, gama, ga’ada, dan
lain-lain. Terkadang lafadz kalimah diucapkan dalam bentuk jumiah mufidah
(kalimat sempurna). Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah al-
Mu’minun: 100.

BTGNS AL

...sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah Perkataan yang
diucapkannya saja...”

"Majma’ al-Lughghah al-‘Arabiyyah, a/-Mu’jam al-Wasit (Mesir: Maktabah al-Shuruq
al-Dauliyyah, 2004), 796.

*Muhammad Taha al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim wa I’rabuhu wa Bayanuhu, juz 5
(Beirut: Dar Ibn Kathir, 2009), 39.

Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 310.
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Tertuju pada firman Allah:

o E e B el T (39) 04kl 55 06

...Dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia). Agar
aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan.™

Hal ini juga senada dengan sabda Nabi SAW:
) adST els WG audS” Bual

o = W Y — e 85 x bbb — s L — e s YT
Yang dimaksud dengan kalimah di sini adalah bagian pertama pada
kesempurnaannya. Seperti ketika mengucapkan “gala fulan kalimah” maka
yang dimaksud adalah perkataan yang banyak. Paradigma ini sudah biasa
digunakan oleh orang-orang Arab dahulu ataupun saat ini.**
2. Makna Tayyibah
Huruf ta’ — ya’ — ba’ hanya memiliki satu makna dasar. Yaitu kebalikan
dari buruk (khabith).'* Secara sederhana lafadz ini diartikan dengan setiap
sesuatu yang dapat memuaskan nafsu atau setiap sesuatu selain penyakit
(adha) dan kotor (khubth). Tayyibah merupakan isim fa’il muannath, yang
dibentuk dari asal kata taba — yatibu — tiban — fa huwa tayyib. Biasanya
digunakan untuk menyifati sesuatu (na’az).® Tayyib berarti halal. Ibn Athir

berpendapat:

"Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 540-544
"al-Durrah, Tafsir al-Qur’an..., 40.

127 akariyya, Mu’jam Magqayis..., juz 3, 435.

Pal-Farahidi, Kitab al-‘Ain, juz 7, 461
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“penyebutan tayyib dan tayyibat sungguh diulang-ulang di dalam
hadits. Kebanyakan maknanya adalah halal. Begitu pula khabith yang
berarti haram. Terkadang pula tayyib bermakna suci, seperti dalam hadits

Nabi SAW:

el Al (sl Lkl bl L e jlaad JB w
Bahwasanya Rasul bersabda kepada ‘Ammar, “selamat datang dengan

keadaan suci dan mensucikan.

Begitu pula perkataan ‘Ali RA:**

b sf e coby L by T gl 1 JB B B oy ol U
Ketika Rasulullah wafat ‘Ali berkata, “engkau bersama ayah dan

ibuku, engkau suci hidupmu, dan suci pula wafatmu.”

Wazan tafdilnya adalah atyab dan dibaca atayib untuk wazan
jama’nya. Adapun tuba, bentuk jama’nya adalah fubayat adalah wazan tafdil
muannath. Maknanya adalah senang; berseri-seri; baik dan paling baik. Jika
dikatakan “fuba laka’ maksudnya adalah “/aka al-hazz wa al-‘ish al-tayyib’
(bagimu nasehat dan kehidupan yang baik).™

Sedangkan lafadz istitabah bermakna istinja’ (bersesuci), karena
seseorang yang membersihkan dirinya dari kotoran itu adalah istinja’. Dalam

hadits Nabi SAW:

Yal-Misri, Lisan al-‘Arab, juz 1, 563.
PJami’ al-Huquq Mahfuzah, al-Munjid fi al-Lughghah (Beirut: Dar al-Mushriq, 1977)
477.
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Nabi membenci seseorang yang mensucikan dirinya dengan tangan
kanannya.

Lafadz atyaban disandarkan pada dua kebaikan yang memberikan
kenikmatan, yaitu makan dan nikah.* dikatakan pula bermakna mulut dan
farji. Adapula yang mengatakan lemak dan kemudaan. Menurut Ibn al-A’rabi
bisa bermakna tidur dan nikah. 7aybah adalah kota Rasul SAW beserta
keluarganya.*’

Istilah  mutayyibun biasanya disandarkan pada lima kabilah
(golongan). Yaitu Bani ‘Abd Manaf, Bani Asad, Bani Tim, Bani Zuhrah, dan

Bani al-Harith."®

B. Perbandingan Penafsiran al-Tabari dan Wahbah Zuhaili

al-Tabari sebutan dari ulama’ mutaqaddimin yang mempunyai nama
lengkap Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kathir bin Khalid al-
Tabari, ada pula yang mengatakan Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Kathir bin Ghalib al-Tabari. Lahir di Amil, Ibu kota Thabaristan, Iran pada tahun
224 H/839 M. Sebagai seorang ulama’ ia dikatakan sebagai salah seorang pelopor
mufassir yang menafsirkan Alquran secara utuh dan sistematis. al-Tabari juga
dipandang sebagai tokoh penting dalam jajaran mufasir klasik setelah masa tabi’

al-tabi’in, karena lewat karya monumentalnya Jami’ al-Bayan ‘an TafSir Ayi al-

17 akariyya, Mu’jam Maqayis..., 435.
al-Misri, Lisan al-‘Arab, 564.
"Sal-* Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, 574.
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Qur‘an mampu memberikan inspirasi baru bagi mufasir sesudahnya. Struktur
penafsiran yang selama ini monolitik sejak zaman sahabat sampai abad 3
Hijriyah.'®

Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili, ia tergolong mufassir modern —
kontemporer yang hidup pada abad 20 M. Lahir pada tahun 1932 dengan nama
lengkapnya adalah Dr. Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili. Seorang ulama’ terkenal
di Negara kelahirannya Suriyah, tepatnya di Damaskus. Karya monumentalnya
dibidang tafsir adalah 7afsir al-Munir 17 al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj,
menggambarkan keluasan ilmunya, baik sebagai mufassir juga sebagai ilmuwan
yang ahli dalam berbagai bidang keilmuwan. la berhasil mengompromikan
metode yang digunakan oleh ulama’ klasik, tanpa menghiraukan metode modern
di masanya. Penafsirannya lebih tertata daripada mufassir sebelumnya. la
membahas kandungan ayat mulai dari makna mufradat, analisis bahasa,
munasabah, dan penafsiran berdasarkan hadits, athar, dan ijtihad.”

Dari latar belakang kedua mufassir beserta karyanya, menarik untuk
dianalisis makna kalimah tayyibah dari penafsiran kedua mufassir ini. Tak sampai
di situ saja, penafsiran tersebut juga dianalisis berdasarkan tinjauan dari mufassir
yang lain. Karena dengan pendekatan yang digunakan cenderung berbeda. Berikut

ini penafsiran kalimah tayyibah yang terdapat dalm surah Ibrahim ayat 24:

“ . }o/‘-/ .- o AL % gz 8 P~ Ce/z
QLMJ/‘\L_;;LQ_ZJ"A}&A{\SL@L@/ balh 5558 alb &S N\iﬂ‘;\»\q}awf}é\

"Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-Hadithah, 1976), 180.

“Muhammad ‘Ali Ayyazi, al-Mufassirun; Hayatihim wa Munhajihim, (Tihran: al-
Thaqgatah wa al-Irshad al-Islami, 1386), 1190.
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit,*

Ayat ini secara utuh ditafsirkan oleh al-Tabari dengan penafsiran yang
singkat dan jelas. Penafsirannya tersebut berpedoman dengan riwayat-riwayat,
sebagaimana ia mengatakan:

“Allah berfirman dengan menyebutkan (kAitab Nya) kepada Nabi-Nya
Muhammad SAW, ‘Apakah engkau tidak melihat wahai Muhammad dengan mata
hatimu? Lalu kamu akan mengetahui bagaimana Allah memberikan
perumpamaan’”%?

Hal ini berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Wahbah al-Zuhaili, di
mana khitab ayat ini tertuju pada seluruh makhlug, menurutnya:

“Apakah kamu tidak mengetahui (semua mukhatab; makhlug)
bagaimana Allah begitu memerhatikan suatu perumpamaan, dan menaruhnya —
sesuatu yang diperumpamakan— di tempat yang sesuai dengan perumpaan itu.”

Dalam kaidah tafsir, tidak semua khitab yang mufrad itu hanya tertuju
pada satu orang saja. Boleh jadi tertuju pada semua orang (]'ama’).24 Oleh

karenanya, penafsiran Wahbah al-Zuhaili tidak dapat disalahkan mengingat

kaidah itu.

*'Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, 154.
22_Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari: Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil
Ayi al-Qur’an, juz 13 (Kairo: Dar al-Salam, 2007), 635.
»Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, juz. 7
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 261.
**Kaidah yang berlaku adalah:

P s 3L 09> bl szl e ol (3 ol 5, 05
Lihat Khalid bin ‘Uthman al-Sabt, Qawa’id al-TafSir Jam’an wa Dirasah (Madinah: Dar
al-‘Aftan, 1421 H), 284.
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Lebih jauh lagi al-Tabari menyatakan:®

“yang dimaksud dengan kalimah tayyibah adalah iman kepada Allah
bagaikan pohon yang buahnya bagus.”

Dari penafsiran ini diperoleh pemahaman bahwa penafsiran al-Tabari
terkait term kalimah tayyibah, bukanlah kalimat yang dilafalkan dengan lisan.
Akan tetapi berupa tindakan hati seseorang dengan beriman kepada Allah SWT.
Hal ini tentunya sangat erat kaitannya dengan sesuatu yang diumpamakan dengan
iman kepada Allah dalam penafsirannya. Menurutnya, iman kepada Allah
diibaratkan seperti pohon yang bagus. Lebih jauh lagi ia menjelaskan pohon itu,
menurutnya:®

Tiadanya penyebutan buah di sini untuk memperkaya pengetahuan
orang-orang yang mendengar dari penyebutan thamarah dengan hanya menyebut
pohon. Adapun firman Allah (as/uha thabit) pangkal pohon ini kokoh di bumi.
(wa far’uha fi al-sama’) pucuk pohonnya tinggi menjulang ke langit.

Nampaknya, al-Tabari tidak menyatakan secara tegas pohon apa yang
dimaksud dalam ayat tersebut. Walaupun dalam riwayat-riwayat yang ia nukil
menyebutkan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Selanjutnya ia menyatakan
bahwa dalam memaknai kalimah tayyibah terdapat perbedaan pendapat mufassir.
Sebagian dari mereka berpendapat, yang dimaksud dengan kalimah tayyibah
adalah iman seorang mu’min. Pendapat ini yang digunakan oleh al-Tabari dalam
penafsirannya. Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud kalimah tayyibah

adalah hanya orang yang beriman. Dari dua pendapat ini, masing-masing

#al-Tabari, TafSir al-Tabari...., 635.
*Ibid., 636.
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diperkuat dengan adanya dalil riwayat-riwayat. Pendapat yang pertama riwayat-

riwayat yang diambil yaitu:
(b 1) A8 e ol e Je e Rglee W JB (Flo o b e 6 JB (il Sus
B 3 el Y)Y sk (el Lehol) el sy (Rub 5aaS) A YL W)Y OF sles

sl L sl o s 1 1ok (sl 3 Lesiy) sl

Menceritakan kepadaku al-Muthni, ia berkata bercerita ‘Abdullah bin

Salih, ia berkata, Mu’awiyyah bercerita dari ‘Ali, dari Ibn ‘Abbas tentang firman
Allah (kalimah tayyibah), yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah (4a
shajarah tayyibah): adalah seorang mu’min, (as/uha thabit) perkataan orang
mu’min “/a ilah illa Allah” tetap dalam hati seorang mu’min (wa far’uha fi al-

sama’) amal seorang mu’min diangkat ke langit.
M JU (b 2d8T) (il o i) e ol o Janr o e 18 B Bl 5 JB s g

Das s lod! R & upﬁ)\:-}[\ : Jjﬁ\{ L“QJU\ FE c\.LpB iobl) SJ.?QiJ\ ; ;)L::;JLA cf)ufg\ J:.»

4

L Ais-

Menceritakan kepadaku al-Muthni, ia berkata Ishaq bercerita,
‘Abdullah bin Ja’far bercerita dari ayahnya, dari al-Rabi’ bin Anas (kalimah
tayyibah) ia berkata, “ini adalah perumpamaan iman, iman adalah pohon yang
baik, pangkalnya tetap tidak berubah, ikhlas kepada Allah dan cabangnya

menjulang di langit. Cabangnya adalah takut kepada Allah.

*"Hadits ini ditakhrij oleh al-Tabrani, a/-Du’a’ (1598), al-Baihaqi, al-Asma’ wa al-Sifat,
juz 1: 272-273 (602), al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, juz 4: 75.
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A B (b 5,08 3b 208 s

Menceritakan kepadaku al-Qasim, ia berkata al-Husain bercerita,

Hajjaj bercerita dari Ibn Juraih ia berkata, Mujahid berkata, “firman Allah (a /am
tara kayfa daraba Allah...) adalah seperti pohon kurma.

(slocdl & Leejpg) i 3 fol s (o ccot Lebol 2.l 2l 0921 JBy mpr ool JB

R e e

Ibn Juraih dan yang lainnya berkata, “al-kalimah al-tayyibah

pangkalnya kokoh, ia memiliki pangkal dalam hati (cabangnya menjulang ke

langit), naik, tidak berhenti sampai berhenti pada Allah.

Riwayat-riwayat ini secara tegas mendukung pendapat yang pertama,
yang menyatakan bahwa kalimah tayyibah adalah iman kepada Allah SWT. al-
Tabari juga memasukkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapat yang kedua,

di antaranya:
%;pq;;gﬁ)ugwg;w\&;@fL}.TuJuwaugeﬁJuwdJ?g»
o (L 03 o JSTLST 35 cledl 3 Leedy ol Lol ab 5mas ab s Do
G Jom o 050 el @ el 2 3 ol oYL amg sl takll Bl
Vo2 3 srs cled) sy alee i IS5 5
Menceritakan kepadaku Muhammad bin Sa’ad, ia berkata ayahku

bercerita padaku, ia berkata pamanku bercerita, ia berkata ayahku bercerita

*al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, juz 4: 75.
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padaku, dari ayahnya, dari Ibn ‘Abbas tentang firman Allah (a /am tara kayfa
daraba Allah...) yang dimaksud dengan pohon yang baik adalah orang yang
beriman. Yang dimaksud dengan pangkalnya kokoh di bumi dan cabangnya
menjulang ke langit adalah seorang yang beriman yang beramal di bumi, dan
mengatakan (kalimah ikhlas), maka akan sampai amal dan ucapannya ke langit,

walaupun ia di bumi.
ib LS ) 2) g (3 Bedll Bdae o Baje oy fes W JB A o W G waT W
Tl deay o ey (o OIS 2 I Y bl e SIS 1 UG (b BntS
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata Abu Ahmad bercerita, ia
berkata bercerita Fudail bin Marzuq dari ‘Atiyyah al-‘Aufi dalam firman Allah
(daraba Allah mathalan kalimah tayyibah ka shajarah tayyibah) ia berkata, “ayat

itu adalah perumpamaan orang yang beriman yang senantiasa keluar darinya

perkataan yang baik, dan amal salih yang mengangkat derajatnya.
@@\sWT)JGJTM@)\O},&QT&C\;&wguw\udaﬁw\wb
A &Y winleg odag & oY JB alie Cpo sl GU3 JB g a 08T SIS, (Lo,
slocdl (3053 1 JU (sl 3 Lgspg) (281 (3 ol dlas Lol 1 JU (el Lbol) @ JB
Menceritakan kepada kami al-Qasim, ia berkata bercerita al-Husain, ia
berkata bercerita Hajjaj dari Abi Ja’far dari al-Rabi’ bin Anas, ia berkata (as/uha
thabit fi al-ard) begitu pula seorang mu’min membacanya (kalimah tayyibah)

diibaratkan seperti perumpamaan ini, yaitu berkata ikhlas pada Allah yang maha

esa, dan beribadah pada-Nya, serta tiada sekutu bagi-Nya. la berkata (as/uha

PIbid., 76.
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thabit) ia berkata, “dasar amal orang yang beriman tetap di bumi” (wa far’uha fi
al-sama’) ia berkata, “dzikir orang yang beriman sampai ke langit”

Metode atau cara yang ditempuh al-Tabari tentunya berbeda dengan
cara yang digunakan oleh Wahbah al-Zuhaili. Sebagai mufassir modern, Wahbah
menafsirkan dengan cara yang lebis sistematis.*® Dapat dilihat dalam penafsiran
surah Ibrahim ayat 24, ia terlebih dahulu manampilkan ragam qira’at. Kemudian
menjelaskan kedudukan lafadz dalam ayat tersebut berdasarkan i’rabnya.
Menjelaskan kandungan balaghah dalam ayat itu. Mengungkap makna secara
global. Tak lupa pula, ia memunasabahkan ayat itu dengan ayat sebelum dan
sesudahnya. Selanjutnya penafsiran dan penjelasan secara rinci.

Melihat kenyataan ini, dapat digolongkan penafsirannya ini sebagai
penafsiran yang lebih menggunakan sumber ra’yu. Penerapan nalar bahasa dan
analisis bahasa sangat penting dalam penafsiran ini. Namun, sumber dari riwayat-
riwayat tidak lalu ia tinggalkan. Hampir seluruh ayat yang ia tafsirkan
menggunakan sumber riwayat. Oleh karenanya Wahbah al-Zuhaili disebut-sebut
sebagai mufassir gadim dan hadith.

Dalam memaknai lafadz kalimah tayyibah, terlebih dahulu Wahbah
menjelaskan kedudukan i’rab lafadz tersebut. Menurutnya “kalimah tayyibah”
menjadi badl atau tafsir dari “mathala’. Sedangkan “ka shajarah” menjadi sifat
dari “kalimah”, atau bisa menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang. Setelah itu

ia menjelaskan makna secara global, menurutnya:

 Ayyazi, al-Mufassiriun; Hayatihim..., 1191.
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“(a lam tara kayf daraba Allah mathala) artinya apakah kamu tidak
melihat bagaimana Allah begitu memerhatikan dan membuat perumpamaan.
Sedangkan al-mithl sendiri di sini berarti suatu perkataan yang diserupakan
dengan perkataan, yang mana di antara keduanya itu memiliki keserupaan dari
satu sisi yang dapat diketahui. (kalimah tayyibah ka shajarah tayyibah) artinya
Allah menjadikan kalimah tayyibah seperti pohon yang bagus. Kalimah tayyibah
di sini adalah “/a ilaha illa Allah”, yang merupakan kalimat tauhid dan dakwah
Islam, serta Alquran. Adapun al-shajarah al-tayyibah (pohon yang bagus) itu
adalah pohon kurma. (zhabit) kokoh di bumi dengan pangkalnya. (wa far’uha fi
al-sama’) artinya paling tingginya pohon di arah tertinggi.**

Dari sini sudah terlihat, secara jelas ia memahami lafadz kalimah
tayyibah secara terminologi sederhana dengan kalimat tauhid, yaitu “/a ilah alla
Allah.” Berarti ini menandakan bahwa kalimah di sini bukan hanya sekedar
tindakan hati, yaitu beriman (percaya) kepada Allah SWT. Tetapi yang paling
penting adalah ucapan dengan lisan, dengan mengucap kalimat tauhid ““/a ilah alla
Allah.”” Tidak sampai di sini saja, Wahbah mengaitkan ayat ini dengan ayat
sebelumnya, menurutnya:

“Setelah Allah SWT menjelaskan keadaan-keadaan orang-orang yang
senang melakukan maksiat (ashgiya’) dan sesuatu yang membuat mereka
mendapatkan adzab di Neraka Jahannam. Serta keadaan-keadaan orang-orang
yang senang (su’ada’) dan pengetahuan mereka akan keberuntungan di sisi Tuhan

mereka. Maka Allah menyebutkan perumpamaan yang menjelaskan keadaan

lal-Zuhaili, al-Tafsir al-Muni..., 260-261.
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kedua golongan tersebut, dan sebab perbedaan di antara keduanya dengan
menyerupakan makna-makna dengan ‘satu’ sisi yang diketahui. Hal ini dilakukan
untuk menetapkan makna dalam pengetahuan. Sebagaimana sesuatu (yang
disebutkan) dalam Alquran.”*?

Lebih jauh lagi ia menafsirkan secara rinci, untuk mendapatkan makna
yang sesuai dalam lafadz kalimah tayyibah, menurutnya:

“Apakah kamu (semua makhluq) tidak mengetahui bagaimana Allah
begitu memerhatikan suatu perumpamaan, dan menaruhnya -sesuatu yang
diperumpamakan— di tempat yang sesuai dengan perumpaan itu. Yaitu
perumpamaan kalimah tayyibah yang berarti kalimat tauhid, dakwah Islam, dan
Alquran, dengan pohon yang bagus yaitu pohon kurma.”*®

Lalu ia menggunakan nalar ijtihadnya, dengan suatu permasalahan
kenapa harus pohon kurma? la mengajukan jawaban karena pohon kurma
memeliki empat sifat, yaitu:

1. Pohon itu sedap dipandang dan baik bentuknya, aromanya wangi, buahnya
bagus, dan berkhasiat. Artinya lezat dimakan dan memiliki banyak khasiat.

2. Pangkalnya kokoh, artinya tetap dan kokoh di bumi tidak tergoyahkan.

3. Cabangnya sampai ke langit, artinya posisinya tegak sempurna karena
tingginya cabang-cabangnya sampai yang paling atas, dan panjangnya jauh
dari jangkauan bumi. Begitupun buahnya bersih, bagus dan terhindar dari

segala bakteri.

3Ibid., 261.
3Ibid., 262.
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4. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya,
artinya pohon itu berbuah setiap waktu karena Allah yang menetapkan waktu
berbuahnya dengan kehendakNya, kemurahanNya, dan kemudahanNya.
Biasanya pohon-pohon (selain kurma) memberikan buahnya setahun sekali,
sesuai musimnya.>

Walaupun demikian, ia juga mengutip beberapa riwayat hanya saja
tidak seperti al-Tabari yang banyak mengambil riwayat-riwayat. Di antara riwayat

yang ia nukil, yaitu:
Sy ISy Al o adall g mad) Oy 1 V) Y Jgb a el 2SI OF ple ol o0 s
LE A o e g T 58 o smg A BT sgacs ) e
Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, bahwasanya kalimah tayyibah adalah
mengucapkan “/a ilaha illa Allah.” Sedangkan pohon yang baik itu adalah pohon

kurma. Seperti halnya riwayat dari Ibn Mas’ud bahwasanya pohon itu adalah

pohon kurma. Ia meriwayatkan dari Anas, Ibn ‘Umar, dari Nabi SAW.

= okl ) a5 Bt e gns T I R A1 Jse e LS JB (gl oly) s oy
B e o) JB sy O3 e SIS 355 el Vg Lo Lgdyy Sz ¥ L) IS
JUB s ot 1Ll (ST OF a6 0Ll Y ey SO LT ey alsdl BT s

s A gory

Hadits dari ‘Umar yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, ia berkata,

“kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, ‘beritakan kepadaku

*bid., 262.
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tentang pohon yang menyerupai seorang muslim, atau seperti seorang muslim.
Yang mana daun pohon tersebut tidak akan gugur pada musim kemarau ataupun
musim hujan. Lalu pohon itu memberikan buahnya setiap musim dengan izin
Tuhannya.’ Ibn ‘Umar berkata, ‘saya unjuk diri, sesungguhnya pohon itu adalah
pohon kurma’ lalu saya melihat Abu Bakr dan ‘Umar tidak berkata apa-apa, saya
merasa kesal karena hanya saya yang berbicara. Ketika semuanya tidak berkata
apapun, Rasulullah SAW bersabda, ‘pohon itu adalah kurma’”

Berdasarkan penafsiran kedua mufassir ini, dapat dipahami
bahwasanya penerapan metode dan pengambilan sumber yang berbeda. Membuat
makna yang dihasilkan pun juga berbeda. Walaupun sebenarnya riwayat yang
diambil dari perawi yang sama. Namun, redaksi yang berbeda juga membuat
tafsiran tidak sama. Sehingga hal ini dapat dilihat dari penafsiran mufassir yang

lain dengan menggunakan analisis yang berbeda.

. Pendapat Para Mufassir

Lafadz “kalimah tayyibal’ dibaca nasab sebab menjadi tafsir (badl)
dari mathalz® Boleh juga nasabnya lafadz kalimah sebab menjadi maf’ul dari
daraba. Lafadz tersebut menjadi maf’ul yang pertama. Sedangkan maf ul
keduanya didhulukan vyaitu marhala® Sehingga menjadi “daraba kalimah
tayyibah mathala’. Sedangkan lafadz “ka shajarah tayyibal” menjadi khabar dari

mubtada’ yang dibuang. Jika ditakdirkan maknanya menjadi “hAiya ka shajarah

¥Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqa’iq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil, juz 3 (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 1998), 377.

3Sal-Durrah, TafSir al-Qur’an..., 40.
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tayyibali’. Namun, ini bisa menjadi sifat yang kedua dari kalimah, setelah
tayyibah®

Sama halnya seperti al-Tabari, melalui pendekatan tasawwuf al-
Qushairi memaknai term kalimah tayyibah dengan iman kepada Allah dan
mengenal Allah. Menurutnya ayat ini adalah sebuah perumpamaan, yang mana
Allah memberikan perumpamaan percaya (iman) dan mengenal Allah SWT
dengan pohon yang bagus. Pangkal pohon tersebut kokoh di bumi, cabang-
cabangnya menjulang tinggi, dan buah-buahnya mumpuni. Pohon tersebut
memberikan buahnya setiap waktu, dan memberikan manfaat bagi yang
memakannya.*®

Pangkal dari pohon tersebut adalah mengenal, dan beriman pada Allah
berdasarkan dalil yang sahih. Cabang-cabang dari pohon tersebut adalah
perbuatan yang baik, yaitu menjalankan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan
maksiat. Daun-daun pohon tersebut adalah menegakkan kedisiplinan beribadah,
bunganya adalah akhlak yang bagus, buahnya adalah manisnya taat dan lezatnya
pengabdian.®

Buah-buah pohon biasanya berbeda dalam hal rasa, aroma, dan
bentuknya. Begitu pula buah-buah ketaatan yang terdapat dalam hati seorang
hamba yang merasakan perbedaan “rasa” manisnya ketaan, yaitu sifat orang-orang
yang beribadah (‘abidin). Kelapangann yang terdapat dalam waktu seorang

hamba, yaitu sifat orang-orang yang mengenal Allah ( ‘arifin). Ketenangan dalam

3Tal-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa’iq..., 378.

* Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik al-Qushairi, Lataif al-
Isharat, juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971), 122.

*Ibid., 122.
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hal yang tersembunyi, yaitu sifat dari orang-orang yang ingin menuju Allah
(muridin). Ketentraman yang didapat pada saat sendiri, yaitu sifat orang-orang
yang mencintai Allah (muhibbin). Malapetaka dan kebangkitan bagi orang-orang
yang senang melakukan maksiat (asagiya’).*°
Qira’ah Anas bin Malik membacanya dengan “ka shajarah tayyibah
thabitu asliha’ untuk mengikat sifat dari pohon tersebut. Qira’ah Anas ini lebih
lemah maknanya dari gira’ah mayoritas ulama’. Karena jika ada suatu contoh,
“marartu bi rajul abuhu ga’ini’ ini lebih kuat maknanya dari pada “marartu bi
rajul gaim abuhu”*
Ada beberapa versi terkait kalimah tayyibah, walaupun yang dimaksud
sebenarnya sama. Namun redaksi yang digunakan berbeda, di antaranya yaitu:
1. Kalimah tayyibah memiliki arti kalimat tauhid.
2. Kalimah tayyibah adalah setiap kalimat yang bagus, seperti tasbih, tahmid,
istightar, taubah, dan da’wah.*
3. Kalimah tayyibah adalah kalimat “/a ilaha illa Allah, Muhammad rasul
Allak” ini adalah kalimat iman.*?
4. Menurut Ibn ‘Abbas kalimah tayyibah adalah persaksian (shahadah)
bahwasanya tiada tuhan selain Allah.

5. Kalimah tayyibah adalah kalimah hasanah, yaitu kalimat ikhlas atau tauhid

seperti pohon yang baik dan bagus. Sebagaimana tidak ada satu kalimat,

“Ibid., 122.

*lal-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haga’ig..., 378.
“Ibid., 378.

“al-Durrah, Tafsir al-Qur’an..., 40.
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ucapan, dan ungkapan pun yang lebih bagus dan lebih baik dari “kalimat
ikhlas” yaitu ungkapan “/a ilaha illa Allah wahdah 12 sharika lah.**

Namun, untuk pohon yang menyerupai kalimah tayyibah semua
sepakat adalah pohon kurma. Karena tidak ada satu buahpun yang lebih manis dan
lebih baik dari kurma. la kokoh di bumi dan pucuknya menjulang tinggi ke langit.
Sebagaimana ikhlas yang tumbuh dalam hati seorang yang beriman, seperti
tumbuhnya pohon kurma di bumi. Apabila seorang mu’min menyatakannya
(kalimat ikhlas) —dengan lisan— maka kalimat tersebut, akan naik ke langit, seperti
pohon kurma yang menjulang tinggi ke langit. Pohon kurma memiliki kelebihan
dibanding pohon yang lain. Dalam hal panjangnya, khasiatnya, juga manisnya.
Begitu pula kalimat ikhlas yang memiliki keutamaan di antara kalimat-kalimat
yang lain. Pohon kurma memberikan buahnya tiap sembilan bulan dengan melalui
perintah Allah. Ini seperti seorang yang beriman yang mengucapkan kalimat
tauhid, lalu beramal baik di waktu malam, siang, sekarang, dan esok hari.*
Tetapi, al-Zamakhshari menambahkan setiap pohon yang memiliki buah yang
bagus. Seperti pohon kurma, tin, anggur, delima, dan lain-lain.*® Berdasarkan

riwayat dari Ibn ‘Umar:
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“<Abdullah Mahmud Shaja’ah, Tafsir Magqatil bin Sulaiman, juz 2 (Beirut: Muassasah
al-Tarikh al-‘Arabi, 2002), 404.

*“Ibid., 404.

*al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haga’ig..., 378.
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Dari Ibn ‘Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda suatu hari,
“sesungguhnya Allah memberikan perumpamaan orang yang beriman dengan
pohon. Maka kabarilah aku pohon apa itu? manusia mengira itu adalah pohon
yang berada di lembah. Saya hanya seorang anak kecil dalam hati saya
mengatakan pohon kurma. Saya ragu-ragu mengatakan pada Nabi karena paling
kecil di antara kaum yang lain. Diriwatkan : tempat Umar menghalangiku dan
saya meminta izin padanya. Lalu Umar berkata padaku, ‘wahai anakku, jika kamu
bisa menjawab pohon itu, aku akan senang sekali.” Kemudian Rasulullah
bersabda, ‘ingatlah! Pohon itu adalah pohon kurma.” Dari Ibn ‘Abbas RA, suatu
pohon yang berada di surga.” Firman Allah (fi al-sama’) maknanya: di arah yang
paling tinggi sehingga tidak akan tampak kegelapan. Seperti perkataanmu di

gunung yang berada tinggi di langit, kamu ingin setinggi gunung.



BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN AL-TABARI DAN WAHBAH
ZUHAILI ATAS MAKNA KALIMAH TAYYIBAH PADA
SURAH IBRAHIM AYAT 24

A. Penerapan Fungsi Sunnah oleh al-Tabari Terhadap Lafadz Kalimah Tayyibah
Dalam Surah Ibrahim ayat 24.

Hadis merupakan sabda Nabi Muhammad SAW dan juga sebagai
pijakan hukum dalam agama Islam setelah al-Qur’an. Sebagai pijakan hukum,
hadis juga mempunyai fungsi-fungsi tersendiri dalam kaitannya dengan al-Qur’an.
Terdapat empat fungsi dari hadis Nabi sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya
yakni bayan al-Taqrir, bayan al-Tafsir, bayan al- Tashri’, dan bayan al-Nasakh.’

Abu Ja‘'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kathir bin Khalid al-
Tabari atau yang sering disapa al-Tabari, dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan ‘an
Tafsir Ayi al-Qur‘an menyebutkan bahwa yang dimaksud kalimah tayyibah
dalam surah Ibrahim ayat 24 adalah iman kepada Allah.

Dalam hal ini ia menyebutkan bahwa keimanan di sini tidak berhenti
hanya dengan aktivitas lisan saja, tapi lebih dari itu semua bahwa keimanan di
sini yang lebih ditekankan pada aktivitas hati yang dimiliki oleh seorang
mukmin.

Al-Tabari ketika menafsirkan suatu ayat dalam al-Qur’an sangat
kental dengan pemaparan terkait riwayat-riwayat yang disandarkan pada

pendapat dan pandangan para sahabat, tabi’in, serta tabi’ al-tabi’in.

Y1dri,dkk, Studi Hadis (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2015), 63.
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Terlebih pada saat mnafsirkan terkait dengan lafadz kalimah tayyibah
tersebut, ia menampilkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapatnya dalam

memaknai lafadz tersebut. Diantaranya :
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Menceritakan kepadaku al-Muthni, ia berkata bercerita ‘Abdullah bin
Salih, ia berkata, Mu’awiyyah bercerita dari ‘Ali, dari Ibn ‘Abbas tentang firman
Allah (kalimah tayyibah), yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah (ka
shajarah tayyibah): adalah seorang mu’min, (as/uha thabit) perkataan orang
mu’min “/a ilah illa Allah” tetap dalam hati seorang mu’min (wa far’uha fi al-

sama’) amal seorang mu’min diangkat ke langit.
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Menceritakan kepadaku al-Muthni, ia berkata Ishagq bercerita,
‘Abdullah bin Ja’far bercerita dari ayahnya, dari al-Rabi’ bin Anas (kalimah
tayyibah) ia berkata, “ini adalah perumpamaan iman, iman adalah pohon yang
baik, pangkalnya tetap tidak berubah, ikhlas kepada Allah dan cabangnya

menjulang di langit. Cabangnya adalah takut kepada Allah.
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Menceritakan kepadaku al-Qasim, ia berkata al-Husain bercerita,
Hajjaj bercerita dari Ibn Juraih ia berkata, Mujahid berkata, “firman Allah (a lam
tara kayfa daraba Allah...) adalah seperti pohon kurma.

Pengunaan al-Tabari terkait hadis-hadis di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahawasanya ia memfungsikan hadis sebagai Bayan al-Tafsir atau
bayan al-Ma’ani. Yang dimaksud bayan al- Tafsir ini, ialah memberikan
penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang memerlukan perincian dan
penafsiran lebih lanjut.

Lafalz kalimah tayyibah dalam ayat ini, tidak dapat dipahami tanpa
adanya penjelasan lebih jauh dari hadis. Karena sebagaimana yang telah
disebutkan, bahwa al-Qur’an bersifat mujmal (global), sehingga ia memerlukan
hadis untuk menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya agar bisa diterima
dengan baik oleh manusia.

Dengan merujuk pada hadis-hadis di atas, al-Tabari mengartikan
kalimah tayyibah pada surah lbrahim ayat 24 yakni iman kepada Allah yang
diumpakan dengan pohon yang bagus. Pendapat yang sama dengan menggunakan
hadis sebagai pendukungnya, juga dilakukan oleh:

1. Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurtubi
Atau yang dikenal dengan al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya Jami ul

Ahkam al-Qur’an menjelaskan bahwa yang dimaksud kal/imah tayyibah dalam
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surah lbrahim ayat 24 adalah iman yang melekat di hati seorang mukmin
kemudian diumpamakan dengan pohon kurma.?
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Kemudian al-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik, berkata:
Rasulullah saw datang dengan membawa wadah yang berisi kurma. Kemudian
ia bersabda: perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik akarnya
kokoh dan cabangnya menjulang ke langit, dan pohon itu adalah pohon
kurma. Dan perumpamaan pohon yang jelek seperti pohon yang jelek, akarnya
tercabut dari bumi dan tidak bisa tegak sedikitpun, dan pohon itu adalah
tanaman labu.

Dan diriwayatkan dari hadis Anas dari Nabi saw bersabda,
sesungguhnya iman diumpakan seperti pohon yang kokoh, iman itu adalah
akarnya, salat adalah pondasinya, zakat adalah cabangnya, puasa adalah
rantingnya, akhlak yang baik adalah daunnya, dan mencukupkan diri dari hal-
hal yang dilarang oleh Allah adalah buahnya.

Pendapat al-Qurtubi di atas dijadikannya sebagai penunjang
pemahaman dalam memaknai perihal lafadz yang terkandung dalam ayat
tersebut. Ketika menyajikan riwayat-riwayat dalam tafsirnya, al-Tabari tidak

menyertakan penilaian shahih atau dha’if terhadap sanad-sanad hadis

Abu Bakar al-Qurtubi, Jami ul Ahkam al-Qur’an (Beirut: al-Risalah, 1427 H), 132.
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tersebut. Meskipun demikian, ia mencantumkan sanad secara lengkap. Hal ini
ditujukan agar memudahkan peneliti terhadap ihwal-ihwal para periwayatnya
dan memberikan penilaian. Dengan kesimpulan bahwa ia memberi

kesempatan kepada siapa saja untuk menilai hadis tersebut.’

B. Penerapan Teori Munasabah dan Fungsi Sunnah oleh Wahbah Zuhaili
Terhadap Lafaz Kalimah Tayyibah Dalam Surah Ibrahim ayat 24
1. Penerapan teori munasabah

Penjelasan tentang munasabah telah disinggung pada bab terdahulu,
yakni ilmu yang membahas tentang keserupaan atau kedekatan antara ayat satu
dengan ayat lain atau surah satu dengan surah lainnya. Jadi ketika, ada dua hal
yang dikatakan bermunasabah, maka berarti mengisyaratkan keduanya dalam satu
kedekatan, keserupaan, dan keterkaitan. Dengan kata lain, adanya suatu bagian
dari keduanya yang menjadikannya dekat, serupa dan terkait.

Dalam surah Ibrahim ayat 24 ini, Wahbah Zuhaili memaparkan
munasabah yang terdapat di dalamnya yakni munasabah antar kisah dalam satu
surah. Sebagaimana munsabah ayat 24-26 dengan ayat 21-23 surah ini.
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*Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 20.
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(21). Dan mereka semua (di padang Mahsyar) berkumpul untuk mengahadap
kehadirat Allah, lalu orang yang lemah berkata kepada orang yang sombong,
“sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu
menghindarkan kami dari adzab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab,
sekiranya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memperi
petunjuk kepadamu. sama sajabagi Kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. kita
tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.

(22). Dan  setan berkata  ketika  perkara  (hisab)  telah
diselesaikan,”’sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar,
dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah
dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamupun tidak dapat
menolongku.  Sesungguhnya aku tidak  membenarkan  perbuatannmu
mempersulitkan aku (dengan Allah) sejak dahulu. “ sungguh, orang yang dzalim
akan mendapat siksaan yang pedih”.

(23). Dan orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dimasukkan ke
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di
dalamya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam (surga)
itu ialah salam.*

Dalam ayat sebelumnya, dijelaskan bagaimana balasan atau adzab
terhadap orang yang durhaka kepada Allah serta penyebab kedurhakaan tersebut
yang tidak lain adalah iblis.

Pada hari itu, tidak ada penolong bagi mereka. Hari dimana
ditetapkan siapa penghuni neraka dan penghuni surga, iblis berkata: sesungguhnya
Allah telah menjanjikan kepada kamu janji yang benar, yaitu janji yang
disampaikan oleh para nabi, antara lain bahwa kiamat pasti datang dan bahwa

surga dihuni oleh hamba-hamba-Nya yang taat, sedang neraka dihuni oleh yang

‘Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 137-138.
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durhaka. Akupun telah menjanjikan kepadamu bermacam-macam janji, tetapi Kini
aku telah menyalahinya yakni tidak menepatinya.’

Dan sebenarnya pada saat itu aku tidak dapat memaksa kalian, karena
sekali-kali tidak ada sedikitpun kekuasaan bagi ku terhadapmu. Quraish Shihab
menyebutkan dalam tafsirnya, bahwa apa yang disebutkan oleh setan jika dia
tidak mempunyai kekuatan itu adalah benar. Karena sebenarnya manusialah yang
terpedaya olehnya karena tidak memiliki kekebalan. Setan tak ubahnya seperti
kuman yang tidak akan mampu memberi dampak buruk terhadap tubuh yang
memiliki kekebalan. Kekebalan tersebut tidak lain adalah iman manusia. Manusia
yang memiliki kekebalan iman atau iman yang kuat tidak akan dipengaruhi
rayuan setan dan dengan mudah akan mampu menampiknya. Sebagaimana

Firman Allah:

[

B O o3l 357 3)

Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah

Sedangkan orang-orang yang beriman masuk surga, hubungan mereka
harmonis serta diliputi dengan kedamaian dan kesejahteraan yang dilukiskan
dengan kata sa/am. Kata dasar salam berarti luput dari kekurangan, kerusakan,
dan aib. Dari sini kata selamat diucapkan, misalnya bila terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan, namun tidak mengakibatkan kekurangan atau kecelakaan. Pengertian

salam seperti ini adalah sa/am atau damai yang pasif. Kata selamat juga diucapkan

*Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 359-360.
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kepada seseorang yang meraih keuntungan dan kedudukan terhormat. Ini adalah
salam atau damai yang positif.°

Damai yang didambakan termasuk keterhindaran hati dari segala aib
dan kekurangan, dengki dan hasut, serta segala macam kehendak buruk terhadap
pihak lain. Siapa yang selamat hatinya dari hal-hal tersebut maka akan selamat
pula anggota badannya dari segala kejahatan, dan dengan demikian dia akan
datang menghadap Allah dengan hati yang sa/im/ selamat serta demikian jugalah
keadaan dan hati penghuni surga yang sikap, ucapan, serta kegiatan mereka adalah
salam.

Ketika membaca sekilas ayat tersebut, sepertinya tidak ada hubungan
antara ayat-ayat tersebut. Akan tetapi Wahbah dapat mengungkap munasabah
yang tidak mudah ditemukan tersebut. Setelah menjelaskan dua keadaan yang
berbeda yakni terkait keadaan orang yang durhakan serta orang yang taat kepada
Allah, kemudian dijelaskan dua perumpamaan dua keadaan yang berbeda pula.
Yakni terkait perumpamaan kalimat yang baik dengan pohon yang baik.

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa penyebutan munasabah
pada tafsir Wahbah Zuhaili> atas surah Ibrahim ayat 24 ini lantas bukan
menjadikannya sebagai teori yang ia pakai ketika menafsirkan lafadz kalimah
t}ayyibah pada ayat ini.

2. Penerapan fungsi sunnah
Meskipun tidak seintens al-Tabari dalam merujuk hadis-hadis sebagai

pijakan dalam menafsirkan al-Qur’an, akan tetapi Wahbah Zuhaili tidak

®Ibid., 364.
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melupakan sunnah dalam kegiatan menafsirkan al-Qur’an. Hal ini terbukti, saat
dia menafsirkan lafadz kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24.

Dalam penafsirannya terkait lafadz kalimah tayyibah ini,Wahbah
menyebut dengan jelas bahwa pohon yang dijadikan permisalan pada ayat ini
yaitu pohon kurma.

Dia menukil hadis yang diriwayatkan oleh Anas dan Bukhari:
SISy calsd) o agall 5l Ofy A Y ) Y U p adall 2adSU) 0T ol o s sy
LE A o e oy Wl oo o 98y sl BT s ) o o)
Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, bahwasanya kalimah tayyibah adalah
mengucapkan “/a ilaha illa Allah.” Sedangkan pohon yang baik itu adalah pohon
kurma. Seperti halnya riwayat dari Ibn Mas’ud bahwasanya pohon itu adalah

pohon kurma. Ia meriwayatkan dari Anas, Ibn ‘Umar, dari Nabi SAW.

J ats Bt e 393 U B Al Jsey die USTJB gyl oly) e ooy
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Hadits dari ‘Umar yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, ia berkata,
“kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, ‘beritakan kepadaku
tentang pohon yang menyerupai seorang muslim, atau seperti seorang muslim.

Yang mana daun pohon tersebut tidak akan gugur pada musim kemarau ataupun

musim hujan. Lalu pohon itu memberikan buahnya setiap musim dengan izin
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Tuhannya.’ Ibn ‘Umar berkata, ‘saya unjuk diri, sesungguhnya pohon itu adalah
pohon kurma’ lalu saya melihat Abu Bakr dan ‘Umar tidak berkata apa-apa, saya
merasa kesal karena hanya saya yang berbicara. Ketika semuanya tidak berkata

apapun, Rasulullah SAW bersabda, ‘pohon itu adalah kurma’”

Pendapat Wahbah dalam menafsirkan lafadz kalimah tayyibah dalam

ayat ini sama dengan pendapat beberapa mufassir diantaranya:

a. lbnu Katsir

Dalam tafsirnya ia menjelaskan, imam Bukhari mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Ubaid ibnu Ismail, dari usamah, dari Ubaidillah,
dari Nafi’, dari ibnu Umar yang mengatakan, “ketika kami sedang bersama
Rasulullah saw, beliau bersabda, ‘ceritakan kepadaku tentang pohon yang
menyerupai seorang muslim, ia tidak pernah rontok daunnya, baik dimusim
panas, maupun dimusim dingin, dan ia mengeluarkan buahnya setiap musim
seizin Tuhannya’.

Ibnu Umar mengatakan, lalu terdetik di dalam hatiku jawaban yang
mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi aku melihat Abu
Bakar dan Umar tidak berbicara, maka aku merasa segan untuk
mengemukakannya. Setelah mereka tidak menjawabsepatah katapun,
bersabdalah Rasulullah saw bahwa pohon tersebut adalah pohon kurma.

Ketika kami bangkit (untuk pergi), aku berkata kepada Umar, wahai
ayahku, demi Allah, sesunggunhnya telah terdetik di alam hatiku jawabannya,
bahwa pohon itu adalah pohon kurma, umar berkata: apakah yang

mencegahmu untuk tidak mengatakannya? Aku menjawab: aku tidak melihat
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kalian menjawab, maka aku segan untuk mengatakan sesuatu. Umar berkata:
sesungguhnya bila engkau katakan jawaban itu lebih aku sukai dari pada anu
dan anu.”’

b. Al-Maraghi

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa makna kalimah
tayyibah dalam ayat ini adalah kalimat tauhid La ilaha illa Allah. Yang mana
dia menukil hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Ia juga menukil hadis dari ‘Umar yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,
ia berkata, “kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, ‘beritakan
kepadaku tentang pohon yang menyerupai seorang muslim, atau seperti
seorang muslim. Yang mana daun pohon tersebut tidak akan gugur pada
musim kemarau ataupun musim hujan. Lalu pohon itu memberikan buahnya
setiap musim dengan izin Tuhannya.” Ibn ‘Umar berkata, ‘saya unjuk diri,
sesungguhnya pohon itu adalah pohon kurma’ lalu saya melihat Abu Bakr dan
‘Umar tidak berkata apa-apa, saya merasa kesal karena hanya saya yang
berbicara. Ketika semuanya tidak berkata apapun, Rasulullah SAW bersabda,

‘pohon itu adalah kurma”

Lain halnya dengan al-Tabari yang tidak menyebutkan secara langsung
terkait pohon yang baik yang dijadikan permisalan dalam ayat ini, Wahbah
Zuhaili justru menyebutkan dengan jelas pohon yang dijadikan perumpamaan
tersebut, dan mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Dengan

merujuk pada riwayat-riwayat yang dijadikan patokan olehnya.

‘Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2003), 308-309.
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Hadis-hadis di atas menyebutkan bahwa Rasulullah saw
mengisyaratkan bahwa yang dimaksud pohon yang baik ialah pohon kurma.
Bahkan telah disebutkan secara tegas dalam sebuah hadis yang dikeluarkan
oleh bazar dari jalan periwayatan Musa bin ‘Ugbah dari Nafi’dari Ibnu Umar,
beliau menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca
ayat ini dan bersabda, “apakah kalian tahu pohon apakah itu?” Ibnu Umar
menyatakan, jelas bahwa itu pohon kurma. Namun usiaku yang kecil
menahanku untuk berbicara. Lalu Rasulullah bersabda, ia adalah pohon
kurma.

Dengan menjadikan pohon kurma dan seorang mukmin sebagai
permisalan, ini menunjukkan adanya kesamaan diantara keduanya. Diantara
kesamaan seorang mukmin dengan pohon kurma adalah:

1. Pohon kurma memiliki akar, pangkal, batang, cabang, daun, dan buah.
Demikian juga pohon keimanan, memiliki pokok, cabang, dan buah.
Pohon iman ialah rukun iman yang enam.cabangnya adalah amal shalih
dan semua amal ketaatan dan ibadah. Adapun buahnya adalah semua
kebaikan dan kebahagiaan yang didapatkan seorang mukmin di dunia dan
di akhirat.

Imam Ahmad berkata, perumpamaan iman seperti pohon. Karena
pokoknya adalah syahadatain, batang dan daunnya demikian juga.
Sedangkan buahnya ialah sikap wara’ (hati-hati) tidak ada kebaikan pada
pohon yang tidak berbuah, dan tidak ada kebaikan pada orang yang tidak

punya sifat wara’.
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Imam al-Baghawi mengatakan , “hikmah dari penyerupaan iman
dengan pohon ialah pepohonan tidak dikatakan sebagai pohon (yang baik),
kecuali memiliki tiga hal. Memiliki akar yang kuat,batang yang kokoh,
dan cabang yang tinggi. Demikian juga iman. Tidaklah iman itu sempurna,
kecuali dengan tiga hal. Yaitu pembenaran hati,ucapan lisan dan amalan
anggota tubuh.®

Demikian juga Ibnu Qayyim mengomentari hal ini dengan
pernyataannya, ikhlas dan tauhid ialah satu pohon di hati. Cabangnya ialah
amalan, dan buahnya ialah kehidupan yang baik di dunia dan nkmat yang
abadi di akhirat. Sebagaimana buah-buahan surga, tidak terputus dan tidak
tercegah mengambilnya, maka buah tauhid dan ikhlas di duniapun
demikian. Adapun kesyirikan, dusta dan riya’ merupakan satu pohon di
hati, buahnya di dunia perasaan takut, sedih, duka, kesempitan dan
kegelapan hati dan buahnya di akhirat buah zagqum dan adzab yang abadi.

2. Pohon kurma tidak akan bertahan hidup kecuali apabila dipelihara dan
disiram air dengan cukup. Jika tidak, maka akan kering. Jika ditebang,
maka akan mati. Demikian juga seorang mukmin, tidak dapat hidup secara
hakiki dan istigamah, kecuali dengan siraman wahyu. Oleh karna itulah

Allah menamakan wahtu dengan ruh dalam firman-Nya:
35 5y stlas ST BEY1 Y5 LTIl ()38 S8 60 2 15y B sl SIS
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8Abu Muhammad al-Husain al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil (al-Istigamah,1331 H), 33.
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Dan demikian Kami wahyukan kepadamu ruh (wahyu/al-Qur’an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah iman
itu, tepai Kami menjadikan al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan
dia siapa yang Kami hendaki diantara hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus.”

Di sini sangatlah jelas sisi persamaannya. Pohon kurma hanya hidup
dengan disiram air, dan hati seorang mukmin hanya hidup dengan siraman
wahyu.

3. Pohon kurma sangat kokoh. Demikian juga iman, jika telah mengakar di
dalam hati, maka menjadi sangat kokoh dan tidak goyah sedikitpun,
sepertikokohnya gunung yang tinggi menjulang.

Imam al-‘Auza’i ditanya tentang iman, apakah bertambah? Ia
menjawab, iya sampai membesar seperi gunung. Beliau ditanya lagi,
apakah berkurang? Beliau menjawab, ya sampai tidak tersisa sedikitpun.
Demikian juga Imam Ahmad bin Hanbal ditanya tentang hal serupa dan
menjawab: bertambah sampai mencapai lebih tinggi dari langit yang tujuh,
dan berkurang sampai menjadi paling rendah dari bumi yang ketujuh.

4. Pohon kurma tidak dapat tumbuh disembarang tanah. Bakan hanya
tumbuh di tanah tertentu yang subur saja. Pohon kurma di sebagian tempat
tidak tumbuh sama sekali. Di sebagian lainnya tumbuh, namun tak
berbuahdan di sebagian lainnya tumbuh berbuah tetapi sedikit buahnya.

Sehingga tidak semua tanah cocok untuk buah kurma. Sehingga pantaslah

bila Rasulullah saw bersabda:

*Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 77.
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“Permisalan petunjuk dan ilmu yang aku dapatkan dari Allah, ialah
seperti permisalan air hujan yang deras menimpa bumi. Ada diantara tanah
bumi tu nagiyah, menerima air lalu menumbukan rumput dan tumbuhan
yang banyak. Ada juga ajadib, menampung air, lalu Allah memberikan
manfaat kepada manusia dengannya. Mereka minum, mengambil dan
bercocok tanam. Air hujan ini juga menimpa sejenis tanah lain, yaitu qi’an
yang tidak menerima air dan tidak menumbuhkan rumputan. Demikian
itulah permisalan orang yang berilmu dalam agama dan mengambil
mengambil manfaat darinya. la mengetahui dan mengajarkannya dan
permisalan orang yang tidak pedui sama sekali dan tidak menerima
petunjuk Allah yang aku bawa”.
Pohon kurma tidak dapat bercampur dengan tumbuhan pengganggu dan
tumbuhan asing yang bukan jenisnya. Karena dapat menganggu
menghambat pertumbuhannya, serta mengganggunya menyerap air.
Demikian juga seorang mukmin, bisa mendapatkan hal-hal yang dapat
melemahkan iman dan keyakinannya. Juga dapat berhadapan dengan

perkara yang dapat mendesak iman dari hatinya. Oleh karena itu, setiap
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waktu harus introspeksi (muhasabah) dan bersungguh-sungguh dalam
menjaganya.juga selalu berusaha menghilangkan segala sesuatu yang
mengotorinya, seperti was-was, mengikuti hawa nafsu, dan lain-lain. Allah

berfirman:

Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari keridhaan Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalanjalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.*

6. Pohon kurma memberikan hasilnya setiap waktu. Buah ini dimakan pada
waktu siang dan malam, baik pada musim dingin atau musim panas.
Dimakan dalam bentuk kurma (tamar) atau busr atau ruthab. Demikian
juga seorang mukmin, amal mereka naik pada pagi dan sore hari.

7. Semua bagian dari pohon kurma memiliki barakah, semuanya dapat

dimanfaatkan. Demikian juga seorang mukmin. Sebagaimana sabda

Rasulullah saw.
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Menceritakan kepada kami Umar bin Hafs bin Ghiyats, menceritakan

kepada kami ayahku, menceritakan kepada kami A’mas, berkata

Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 67.
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menceretikan kepada kami Mujahid dari Abdillah bin Umar, ia berkata:
ketika kami duduk di sisi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu
berkata, tiba-tiba diberikan jamar ( jantung kurma). Rasulullah bersabda,
sesungguhnya terdapat satu pohon, barakah nya seperti barakah seorang
muslim. Lalu aku menerka, itu adalah pohon kurma. Lalu aku ingin
sampaikan, ia adalah pohon kurma wahai Rasulullah. Kemudian aku
menengok dan mendapatkan aku orang kesepuluh dan paling kecil. Lalu
aku diam, Nabi bersaba ia adalah pohon kurma.

Pohon kurma disifati oleh Rasulullah La yasqut waragaha. Sisi

persamaannya dengan seorang mukmin dijelaskan dalam hadis Nabi:
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Menceritakan kepada kami Katsir bin Hisyam, menceritakan kepada
kami Hakam, dari Muhammad bin Rabi’, dari Abdillah ibnu Umar
berkata: pada suatu hari kami berada bersama Rasulullah, lalu beliau
bersabda, sesungguhnya permisalan seorang mukmin seperti pohon yang
tidak gugur daunnya. Tahukah kalian pohon apakah itu? Mereka berkata
tidak, lalu beliau menjawab, ia adalah pohon kurma. Tidak gugur daunnya

dan seorang mukmin tidak gugur do’anya.
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Pohon kurma disifatkan dalam ayat dengan tayyibah (baik). Meliputi
pemandangannya, gambar dan bentuknya. Juga meliputi rasa, buah dan
manfaatnya. Demikian juga seorang mukmin, memiliki sifat baik dalam
segala urusan dan keadaannya, dzahir ataupun batin. Oleh karena itu,
ketika kaum mukmin masuk surga langsung disambut oleh para malaikat
penjaganya.
Pohon kurma disifatkan dengan sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam.

B 35 o S50 A B g B

Sesungguhnya permisalan mukmin seperti pohon kurma. Apapun
kamu mengambil sesuatu darinya, niscaya bermanfaat bagimu.

Pohon kurma seluruhnya bermanfaat, demikian juga semestinya
seorang mukmin, ketika bergaul dengan teman dan sekitarnya, tidak
ditampakkannya kecuali akhlak mulia, budi pekerti luhur, muamalah yang
baik, memberikan kebaikan dan tidak mengganggu mereka. Selalu
memberikan manfaat dalam seluruh pergaulannya.

Pohon kurma memiliki perbedaan mencolok datu dengan lainnya.
Perbedaan dalam bentuk, jenis, dan buahnya. Pohon kurma tidak hanya

satu macam tingkat dalam kebagusan dan kualitas, sebagaimana firman

Allah.
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian
tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum
yang berpikir."*

Demikian pohon kurma berbeda dalam rasa, bentuk dan jenisnya.

Sebagiannya lebih baik dari sebagian yang lainnya. Demikian juga

keadaan kaum mukminin, memiliki bertingkat-tingkat keimanannyadan

tidak satu tingkat dalam iman.

12. Pohon kurma termasuk pohon yang paling sabar menghadapi terpaan dan
badai angin. Terkadang angin hanya menerpanya dan terkadang
menggulungnya. Kebanyakan tumbuhan tidak mampu bertahan
darikekeringan air, seperti kesabaran pohon kurma. Demikian juga seorang
mukmin, selalu sabar dalam menghadapi bala,mala petaka dan musibah.
Pada seorang mukmin telah terkumpul kesabaran dengan ketiga jenisnya.
Yaitu sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar dari kemaksiatan dan
sabar menghadapi takdir yang menyedihkan.

13. Semakin tua pohon kurma semakin bertambah baik dan tinggi kualitasnya.
Demikian juga seorang mukmin. Jika panjang usianya, maka bertambah
kebaikan dan amal shalihnya.

Imam al-Tirmdzi meriwayatkan dari sahabat Abdullah bin Busr, beliau

berkata:

"Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 60-61.
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seorang A'rabi bertanya kepada Rasulullah, wahai Rasulullah, siapakah
orang yang terbaik? Rasulullah menjawab, orang yang panjang umur dan
baik amalannya.
Pohon kurma tidak pernah berhenti memberi manfaat, walaupun gagal
berbuah. Manusia dapat mengambil pelepah, daun dan serabutnya untuk
berbagai keperluan. Demikian juga seorang mukmin, tidak pernah lepas
dari kebaikan. Selalu memerikan kebaikan dan terjaga dari berbuat

keburukan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw:
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Maukah kalian aku beritahu orang terbaik dari yang terjelek dari
kalian? Lalu beliau mengulanginya tiga kali. Lalu seseorang bertanya,
wahai Rasulullah, beritahulah kami tentang orang terbaik dari terjelek dari
kami. Rasulullah saw menjawab, orang terbaik dari kalian adalah orang
yang diharapkan kebaikannya dan aman dari kejelekannya, dan orang
terjelek ialah orang yang tidak diharapkan kebaikannya dan manusia tidak

aman dari kejelekannya.

Imam ikrimah menafsirkan firman Allah kasyajaratin tayyibatin

dengan menyatakan, dialah pohon kurma yang senantiasa memberi
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manfaat. Demikian juga seorang mukmin, senantiasa memberi manfaat

sesuai dengan bagian dan kekuatan imannya.

Pohon kurma mudah dipetik buahnya. Karena pohon kurma terkadang
pendek, sehingga mudah memetiknya dan terkadang tinggi besar.
Walaupun besar masih mudah memanjatnya dibanding memanjat pohon
lain yang tingginya sama. Karena pada pohon kurma terdapat tangga dan
tempat memijak sampai ke atas. Demikian juga seorang mukmin, mudah
mengambil kebaikan darinya.
Buah kurma termasuk buah yang paling bermanfaat. Ruthabnya dimakan
sebagai buah-buahan dan manis. Juga kurma yang telah Kkering,
menjadimakanan pokok, lauk dan buah. Darinya juga dapat dihasilkan
cuka dan pemanis. Selain itu juga dibuat sebagai obat dan minuman.
Manfaatnya sudah cukup jelas bagi yang menggunakannya. Demikian juga
mukmin, memiliki keumuman manfaat dan berbagai kebaikan dan
kebagusan.

Buah kurma memiliki rasa manis dan imanpun memiliki rasa manis
yang tidak dapat dirasakan kecuali orang yang memiliki iman yang benar.
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Tiga perkara, jika seseorang memilikinya niscaya merasakan manisnya

iman. Yaitu menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai dari yang
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lainnya, dan mencintai seseorang hanya karena Allah, serta benci untuk

kembali kepada kekufuran, sebagaimana benci dilempar ke dalam api.

Adanya kesamaan sifat pohon kurma dengan sifat mukmin, sehingga ibnul
Qayyim menyatakan, sebagian orang orang ada yang telah menyamakan
manfaat-manfaat ini (manfaat pohon kurma) dengan sifat orang mukmin.
Mereka menjadikan setiap manfaat darinya dihadapkan dengan satu sifat
mukmin. Ketika sampai pada duri pohon kurma, maka dihadapkan pada
sifat keras dan tegas terhadap musuh Allah dan orang fajir. Sehingga
kekerasan dan ketegasan terhadap mereka (para musuh tersebut) seperti
kedudukan duri pohon kurma, dan sikap mereka terhadap mukmin yang
takwa seperti kedudukan ruthab yang manis dan lembut.

Inilah yang menjadikan, mengapa pohon kurma layak disebut dalam

perumpamaan pohon yang baik dalam ayat di atas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendapat ulama’ berbeda saat menafsirkan lafadz kalimah tayyibah
dalam surah Ibrahim ayat 24. Ada yang menafsirkannya dengan kalimat tauhid,
ada yang berpendapat semua kalimat yang baik, seperti tasbih, tahmid, istighfar,
dan dakwah, ada pula yang mengartikan al-Qur’an dan petunjuknya dsb. Dalam
hal ini fokus peneliti yakni bagaimana pandangan kedua mufassir yakni a/-Tabari
dan Wahbah Zuili menafsirkan lafadz kalimah tayyibah dalam ayat tersebut,
serta apa yang melatar belakangi perbedaan pendapat pendapat diantara keduanya,
sebagai berikut:

1. Al-Tabari menafsirkan kalimah tayyibah dalam ayat ini dengan iman yang
mengacu kepada tindakan hati. Yang mana tidak cukup hanya sekedar
diucapkan dengan lisan. Tetapi yang lebih penting dari semua itu, hati yang
paling dominan dalam menentukan keimanan seseorang.

2. Pendapat yang berbeda disampaikan Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya al-
Munir, bahwa arti lafadz tersebut yakni kalimat tauhid /a ilah alla Allah .
Menurutnya, kalimat di sini bukan hanya tindakan hati, akan tetapi perlu
adanya pelafalan secara lisan. Karena dengan pelafalan, iman tersebut terasa

lebih mantap dan melekat dalam jiwa seseorang.
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3. Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan
beberapa hal: Dengan latar belakang serta pendekatan yang berbeda dalam
menafsirkan al-Qur’an, maka hasil yang didapat juga berbeda. Bahkan
pemakaian teori yang sama dengan pendekatan sunnah tetapi dengan
menggunakan redaksi yang berbeda juga mempengaruhi hasil akhir dari suatu
penafsiran, sebagaimana kasus yang terjadi pada dua mufassir yang sedang

dibahas pada penelitian kali ini.

B. Saran

Skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu diharapkan pada
para pembaca atau peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih dalam tentang makna

lafadz kalimah tayyibah dalam surah Ibrahim ayat 24.
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